Lampiran IIC
SEOJK No. XX/SEOJK.05/2017

ASPEK MANAJEMEN 

I. Laporan Penerapan Tata Kelola Perusahaan Yang Baik Bagi Perusahaan Asuransi Syariah Dan Perusahaan Reasuransi Syariah
1) [bookmark: _GoBack]Transparansi Penerapan Tata Kelola Perusahaan Yang Baik
a) Pelaksanaan RUPS
Pelaksanaan RUPS tahunan dan RUPS luar biasa serta keputusan yang dihasilkan pada masing-masing RUPS
	No.
	Waktu Pelaksanaan
	Agenda
	Peserta
	Keputusan RUPS
	Nomor Akta Notaris
	Ket

	1.
	
	
	
	
	
	

	2.
	
	
	
	
	
	

	Dst.
	
	
	
	
	
	


b) Direksi
1) Jumlah, nama jabatan, kriteria, tanggal pengangkatan oleh RUPS, masa jabatan, kewarganegaraan, dan domisili anggota Direksi
	No
	Nama
	Jabatan
	Kriteria
	Tanggal Pengangkatan oleh RUPS
	Masa Jabatan
	Kewarganegaraan
	Domisili

	
	
	
	Pendidikan Formal Terakhir dan gelar profesi
	Uji Kemampuan dan Kepatutan
	
	
	
	

	1.
	
	
	
	
	
	
	
	

	2.
	
	
	
	
	
	
	
	

	Dst.
	
	
	
	
	
	
	
	


2) Dalam hal selama tahun pelaporan terdapat perubahan susunan anggota Direksi, harus dicantumkan susunan keanggotaan Direksi sebelumnya dengan tabel sebagai berikut:
	No.
	Nama
	Jabatan
	Tanggal Pengangkatan oleh RUPS
	Tanggal Pemberhentian oleh RUPS

	
	
	
	
	


3) Rangkap jabatan Direksi
	No.
	Nama
	Posisi di Perusahaan
	Posisi di Perusahaan Lain
	Nama Perusahaan Lain dimaksud
	Bidang Usaha

	1.
	
	
	1.
	
	

	
	
	
	2.
	
	

	
	
	
	Dst.
	
	

	2.
	
	
	1.
	
	

	
	
	
	2.
	
	

	
	
	
	Dst.
	
	

	Dst
	
	
	
	
	


4) Frekuensi rapat Direksi yang diselenggarakan dalam 1 (satu) tahun.
	No
	Nama
	Jabatan
	Jumlah Rapat Direksi (... kali rapat)
	% Kehadiran

	
	
	
	Jumlah Kehadiran
	

	
	
	
	Fisik
	Telekonferensi/Video/ Konferensi/Sarana Media Elektronik Lainnya
	

	1.
	
	
	
	
	

	2.
	
	
	
	
	

	Dst
	
	
	
	
	




5) Pengungkapan kepemilikan saham anggota Direksi yang mencapai 5% (lima persen) atau lebih dari modal disetor, yang meliputi jenis dan jumlah lembar saham.
	No
	Nama
	Jabatan
	Kepemilikan saham anggota Direksi yang mencapai 5% (lima persen) 
atau lebih dari modal disetor

	
	
	
	A
	B
	C
	D
	Keterangan: Indonesia/Luar Negeri

	
	
	
	Jumlah Nominal Saham
	% Kepemilikan
	Jumlah Nominal Saham
	% Kepemilikan
	Jumlah Nominal Saham
	%
Kepemilikan
	Jumlah Nominal Saham
	% Kepemilikan
	

	1.
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	2.
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Dst.
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	


Keterangan:
A. Perusahaan yang bersangkutan;
B. perusahaan perasuransian lain;
C. perusahaan jasa keuangan selain perusahaan perasuransian; dan
D. perusahaan lainnya yang berkedudukan di dalam maupun di luar negeri, termasuk saham yang diperoleh melalui bursa efek.

6) Hubungan keuangan dan hubungan keluarga anggota Direksi dengan anggota Direksi lain, anggota Dewan Komisaris, anggota Dewan Pengawas Syariah, dan/atau pemegang saham Perusahaan tempat anggota Direksi dimaksud menjabat. 
	No.
	Nama
	Hubungan Keuangan Dengan

	
	
	Direksi Lainnya
	Dewan Komisaris
	Dewan Pengawas Syariah
	Pemegang Saham

	
	
	Ya
	Tidak
	Ket*
	Ya
	Tidak
	Ket*
	Ya
	Tidak
	Ket*
	Ya
	Tidak
	Ket*

	1.
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	2.
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Dst
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	



	No.
	Nama
	Hubungan Keluarga Dengan

	
	
	Direksi Lainnya
	Dewan Komisaris
	Dewan Pengawas Syariah
	Pemegang Saham

	
	
	Ya
	Tidak
	Ket*
	Ya
	Tidak
	Ket*
	Ya
	Tidak
	Ket*
	Ya
	Tidak
	Ket*

	1.
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	2.
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Dst
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	


Keterangan:
*) Bentuk hubungan keuangan: hutang-piutang, kerjasama bisnis, dsb
**) Bentuk hubungan keluarga: suami/istri/anak/orang tua/saudara kandung/ ipar,dsb
c) Dewan Komisaris
1) Jumlah, nama jabatan, kriteria, tanggal pengangkatan oleh RUPS, masa jabatan, kewarganegaraan, dan domisili anggota Dewan Komisaris
	No
	Nama
	Jabatan
	Kriteria
	Tanggal Pengangkatan oleh RUPS
	Masa Jabatan
	Kewarganegaraan
	Domisili

	
	
	
	Pendidikan Formal Terakhir dan gelar profesi
	Uji Kemampuan dan Kepatutan
	
	
	
	

	1.
	
	
	
	
	
	
	
	

	2.
	
	
	
	
	
	
	
	

	Dst.
	
	
	
	
	
	
	
	


2) Dalam hal selama tahun pelaporan terdapat perubahan susunan anggota Dewan Komisaris, harus dicantumkan susunan keanggotaan Dewan Komisaris sebelumnya dengan tabel sebagai berikut:
	No.
	Nama
	Jabatan
	Tanggal Pengangkatan oleh RUPS
	Tanggal Pemberhentian oleh RUPS

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	


3) Rangkap jabatan Dewan Komisaris
	No.
	Nama
	Posisi di Perusahaan
	Posisi di Perusahaan Lain
	Nama Perusahaan Lain dimaksud
	Bidang Usaha

	1.
	
	
	1.
	
	

	
	
	
	2.
	
	

	
	
	
	Dst.
	
	

	2.


	
	
	1.
	
	

	
	
	
	2.
	
	

	
	
	
	Dst.
	
	

	Dst.
	
	
	
	
	


4) Frekuensi rapat Dewan Komisaris yang diselenggarakan dalam 1 (satu) tahun.
	No
	Nama
	Jabatan
	Jumlah Rapat Direksi (... kali rapat)
	% Kehadiran

	
	
	
	Jumlah Kehadiran
	

	
	
	
	Fisik
	Telekonferensi/Video/ Konferensi/Sarana Media Elektronik Lainnya
	

	1.
	
	
	
	
	

	2.
	
	
	
	
	

	Dst
	
	
	
	
	


5) Rapat Dewan Komisaris dengan Direksi 
	No
	Nama
	Jabatan
	Jumlah Rapat Komisaris
 (... kali rapat)
	% Kehadiran

	
	
	
	Jumlah Kehadiran
	

	
	
	
	Fisik
	Telekonferensi/Video/ Konferensi/Sarana Media Elektronik Lainnya
	

	1.
	
	
	
	
	

	2.
	
	
	
	
	

	Dst
	
	
	
	
	


6) Pengungkapan kepemilikan saham anggota Dewan Komisaris yang mencapai 5% (lima persen) atau lebih dari modal disetor, yang meliputi jenis dan jumlah lembar saham.
	No
	Nama
	Jabatan
	Kepemilikan saham anggota Direksi yang mencapai 5% (lima persen) 
atau lebih dari modal disetor

	
	
	
	A
	B
	C
	D
	Keterangan: Indonesia/Luar Negeri

	
	
	
	Jumlah Nominal Saham
	% Kepemilikan
	Jumlah Nominal Saham
	% Kepemilikan
	Jumlah Nominal Saham
	%
Kepemilikan
	Jumlah Nominal Saham
	% Kepemilikan
	

	1.
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	2.
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Dst.
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	


Keterangan:
A. Perusahaan yang bersangkutan;    B. perusahaan perasuransian lain;
C. perusahaan jasa keuangan selain perusahaan perasuransian; dan
D. perusahaan lainnya yang berkedudukan di dalam maupun di luar negeri, termasuk saham yang diperoleh melalui bursa efek.

7) Hubungan keuangan dan hubungan keluarga anggota Dewan Komisaris dengan anggota Dewan Komisaris lain, anggota Direksi, anggota Dewan Pengawas Syariah, dan/atau pemegang saham Perusahaan tempat anggota Dewan Komisaris dimaksud menjabat
	8) No.
	Nama
	Hubungan Keuangan Dengan

	
	
	Dewan Komisaris Lainnya
	Direksi
	Dewan Pengawas Syariah
	Pemegang Saham

	
	
	Ya
	Tidak
	Ket*
	Ya
	Tidak
	Ket*
	Ya
	Tidak
	Ket*
	Ya
	Tidak
	Ket*

	1.
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	2.
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Dst
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	



	No.
	Nama
	Hubungan Keluarga Dengan

	
	
	Dewan Komisaris Lainnya
	Direksi
	Dewan Pengawas Syariah
	Pemegang Saham

	
	
	Ya
	Tidak
	Ket*
	Ya
	Tidak
	Ket*
	Ya
	Tidak
	Ket*
	Ya
	Tidak
	Ket*

	1.
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	2.
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Dst
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	


Keterangan:
*) Bentuk hubungan keuangan: hutang-piutang, kerjasama bisnis, dsb
**) Bentuk hubungan keluarga: suami/istri/anak/orang tua/saudara kandung/ipar,dsb
d) Dewan Pengawas Syariah
1) Jumlah, nama jabatan, kriteria, tanggal pengangkatan oleh RUPS, masa jabatan, kewarganegaraan, dan domisili anggota Dewan Pengawas Syariah
	No
	Nama
	Jabatan
	Kriteria
	Tanggal Pengangkatan oleh RUPS
	Masa Jabatan
	Kewarganegaraan
	Domisili

	
	
	
	Pendidikan Formal Terakhir dan gelar profesi
	Uji Kemampuan dan Kepatutan
	
	
	
	

	1.
	
	
	
	
	
	
	
	

	2.
	
	
	
	
	
	
	
	

	Dst.
	
	
	
	
	
	
	
	



2) Dalam hal selama tahun pelaporan terdapat perubahan susunan anggota Dewan Pengawas Syariah, harus dicantumkan susunan keanggotaan Dewan Pengawas Syariah sebelumnya dengan tabel sebagai berikut:
	No.
	Nama
	Jabatan
	Tanggal Pengangkatan oleh RUPS
	Tanggal Pemberhentian oleh RUPS

	
	
	
	
	



3) Rangkap jabatan Dewan Pengawas Syariah
	No.
	Nama
	Posisi di Perusahaan
	Posisi di Perusahaan Lain
	Nama Perusahaan Lain dimaksud
	Bidang Usaha

	1.
	
	
	1.
	
	

	
	
	
	2.
	
	

	
	
	
	Dst.
	
	

	2.


	
	
	1.
	
	

	
	
	
	2.
	
	

	
	
	
	Dst.
	
	

	Dst.
	
	
	
	
	



4) Frekuensi rapat Dewan Pengawas Syariah yang diselenggarakan dalam 1 (satu) tahun.
	No
	Nama
	Jabatan
	Jumlah Rapat Direksi (... kali rapat)
	% Kehadiran

	
	
	
	Jumlah Kehadiran
	

	
	
	
	Fisik
	Telekonferensi/Video/Konferensi/Sarana Media Elektronik Lainnya
	

	1.
	
	
	
	
	

	2.
	
	
	
	
	

	Dst
	
	
	
	
	



e) Laporan Hasil Pengawasan Dewan Komisaris dan Komisaris Independen
1)  Laporan kegiatan Dewan Komisaris (termasuk hasil pengawasan atas realisasi rencana bisnis)  
	Ringkasan Hasil Pengawasan
	Rekomendasi

	

	


2) Laporan kegiatan Komisaris Independen 
	Ringkasan Hasil Pengawasan
	Rekomendasi

	

	



f) Komite-Komite
1) Komite di bawah Direksi
	No.
	Nama komite
	Nama Anggota
	Jabatan*
	Masa kerja
	SK Pengangkatan
	Jumlah Rapat dalam Setahun

	1.
	Komite Investasi
	1.
	
	
	
	

	
	
	2.
	
	
	
	

	
	
	Dst
	
	
	
	

	2.
	Komite Pengembangan Produk
	1.
	
	
	
	

	
	
	2.
	
	
	
	

	
	
	Dst
	
	
	
	

	Dst
	
	
	
	
	
	


2) Komite di bawah Dewan Komisaris
	No.
	Nama komite
	Nama Anggota
	Jabatan*
	Masa kerja
	SK Pengangkatan
	Jumlah Rapat dalam Setahun

	1.
	Komite Audit
	1.
	
	
	
	

	
	
	2.
	
	
	
	

	
	
	Dst
	
	
	
	

	2.
	Komite Pemantau Risiko
	1.
	
	
	
	

	
	
	2.
	
	
	
	

	
	
	Dst
	
	
	
	

	Dst
	
	
	
	
	
	



g) Penerapan fungsi auditor eksternal. 
	No.
	Uraian
	Tahun n-2
	Tahun n-1
	Tahun n

	1.
	Nama Kantor Akuntan Publik
	
	
	

	2.
	Nama Akuntan Publik
	
	
	

	3.
	Periode Audit
	
	
	

	4.
	Nomor RUPS
	
	
	



h) Penerapan kebijakan remunerasi dan fasilitas lain bagi anggota Direksi, Dewan Komisaris, dan Dewan Pengawas Syariah 
Jumlah anggota Direksi, Dewan Komisaris, Dewan Pengawas Syariah, dan pegawai yang menerima paket remunerasi dalam 1 (satu) tahun yang dikelompokkan sesuai tingkat penghasilan sebagai berikut: 
	Jumlah Remunerasi perorang dalam 1 tahun *)
	Jumlah Direksi
	Jumlah Dewan Komisaris
	Jumlah Dewan Pengawas Syariah
	Pegawai

	Di atas Rp2 miliar 
	
	
	
	

	Di atas Rp1 miliar s.d Rp2 miliar 
	
	
	
	

	Di atas Rp500juta s.d Rp1 miliar 
	
	
	
	

	Rp500juta ke bawah 
	
	
	
	


Keterangan: 
*) yang diminta secara tunai
i) Alih Daya Pengelolaan Investasi 
	No.
	Jenis Investasi
	Nama Perusahaan Alih Daya
	Nilai Investasi
	No. Perjanjian

	1.
	
	
	
	

	2.
	
	
	
	

	Dst
	
	
	
	



2) Penerapan Strategi Anti Fraud
1. Perkembangan Pelaksanaan Penerapan Strategi Anti Fraud a)
	





2. Inventarisasi Kejadian Fraud dan Tindak Lanjut
	Kejadian Fraud
	Tindak Lanjut

	Jenis
Fraud
	Tanggal
terjadi
nya
Fraud
	Divisi/
Bagian
terjadinya
Fraud
	Pihak
yang
terlibat
	Jabatan
	Kerugian
(jutaan
rupiah)
	Tindakan
Perusahaan
	Kelemahan
/penyebab
terjadinya
Fraud
	Tindak lanjut/
perbaikan 


	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	



3. Fungsi Perusahaan yang dialihdayakan kepada pihak lain (outsourcing)
	No
	Fungsi yg dialihdayakan
	Nama Pihak lain
	Izin Usaha 
	Jangka waktu kotrak

	1.
	
	
	
	

	2.
	
	
	
	

	Dst.
	
	
	
	


4. Pengungkapan hal-hal penting lainnya Pengungkapan hal-hal penting lainnya
	No.
	Uraian
	Ceklis *)
	Jika Ya, Jelaskan.

	
	
	Ya
	Tidak
	

	1.
	Pengunduran diri atau pemberhentian auditor eksternal
	
	
	

	2.
	Transaksi material dengan pihak terkait**
	
	
	

	3.
	Klaim material yang diajukan oleh dan/atau terhadap Perusahaan Perasuransian
	
	
	

	4.
	Benturan Kepentingan yang sedang berlangsung dan/atau yang mungkin akan terjadi
	
	
	

	5.
	Informasi material lain mengenai Perusahaan Perasuransian
	
	
	

	6.
	Perusahaan memiliki fungsi kepatuhan
	
	
	

	7.
	Perusahaan memiliki auditor internal
	
	
	

	8.
	Perusahaan memiliki fungsi manajemen risiko
	
	
	

	9.
	Perusahaan memiliki fungsi/satuan kerja pengelolaan investasi
	
	
	

	10.
	Perusahaan memiliki unit kerja khusus dan/atau menunjuk pejabat PJK yang bertanggung jawab atas penerapan program APU dan PPT 
	
	
	


*) pilih salah satu jawaban dengan membubuhkan tanda “√”
**) Pihak Terkait adalah perseorangan atau perusahaan/badan yang mempunyai hubungan pengendalian dengan Perusahaan, baik secara langsung maupun tidak langsung, melalui hubungan kepemilikan, kepengurusan, dan atau keuangan

5. Rencana Tindak (Action plan)
	No.
	Tindakan korektif
	Target Penyelesaian
	Kendala Penyelesaian
	Keterangan

	1.
	
	
	
	

	2
	
	
	
	

	dst
	
	
	
	





II. Rencana Bisnis Perusahaan
1) Ringkasan Eksekutif
a) Indikator Keuangan
	No.
	Uraian
	Proyeksi

	
	
	Jutaan Rupiah
	% Pertumbuhan

	1
	Aset
	 
	 

	2
	Investasi
	 
	 

	3
	Utang
	 
	 

	4
	Penyisihan Teknis
	 
	 

	5
	Ekuitas
	 
	 

	6
	Kontribusi Bruto
	 
	 

	7
	Klaim Bruto
	 
	 

	8
	Beban Akuisisi
	
	

	9
	Beban Operasional
	
	

	10
	Hasil Underwriting
	
	

	11
	Laba (Rugi) Sebelum Pajak
	 
	 

	12
	Laba (Rugi) Setelah Pajak
	 
	 

	13
	Laba (Rugi) Komprehensif
	 
	 



b) Rasio Keuangan
	No
	Uraian
	%

	1
	Rasio Pencapaian Solvabilitas 
	

	2
	Rasio Kecukupan Investasi 
	 

	3
	Rasio Likuiditas
	 

	4
	Rasio Beban Klaim
	 

	5
	Rasio Beban Usaha
	 

	6
	Rasio Komisi
	 

	7
	Rasio Beban Klaim, Beban Usaha dan Komisi
	 

	8
	Rasio Perimbangan Hasil Investasi dengan Pendapatan Premi Neto
	 

	9
	Rasio Hasil Usaha Asuransi
	 

	10
	Return on Investment (ROI)
	 

	11
	Return on Equity (ROE)
	 



c) Ringkasan Eksekutif Non Keuangan
	Ringkasan eksekutif non keuangan berisi ringkasan informasi mengenai target Perusahaan 1 (satu) hingga 3 (tiga) tahun kedepan yang dianggap Perusahaan sangat perlu dicantumkan dalam ringkasan eksekutif.



2) Kebijakan Dan Strategi Manajemen
Dilengkapi dengan target yang akan dicapai 1 (satu) hingga 3 (tiga) tahun kedepan disertai dengan kebijakan dan strategi yang akan dijalankan.
	No
	Target
	Kebijakan
	Strategi

	1.
	 
	a.
	1)

	
	
	
	2)

	
	
	
	Dst

	
	
	b.
	1)

	
	
	
	2)

	
	
	
	Dst

	
	
	Dst
	 

	2.
	 
	a.
	1)

	
	
	
	2)

	
	
	
	Dst

	
	
	b.
	1)

	
	
	
	2)

	
	
	
	Dst

	
	
	Dst
	 

	Dst
	 
	 
	 


	
3) Kinerja Perusahaan Saat Ini
a) Pendapatan Premi
	No.
	Lini Usaha
	RKAP Tahun n-1
	RKAP Tahun n
	Aktual per 30 September Tahun n
	% Pencapaian
	% Kenaikan (Penurunan) terhadap RKAP Tahun n-1

	1
	2
	3
	4
	5
	6=5/4
	7=(4-3)/3

	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 


b) Hasil Investasi
	No.
	Jenis Investasi
	Hasil Investasi

	
	
	RKAP Tahun n-1
	RKAP Tahun n
	Aktual per 30 September Tahun n
	% Pencapaian
	% Kenaikan (Penurunan) terhadap RKAP Tahun n-1

	1
	2
	3
	4
	5
	6=5/4
	7=(4-3)/3

	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 


c) Laba
	No.
	Laba
	RKAP Tahun n-1
	RKAP Tahun n
	Aktual per 30 September Tahun n
	% Pencapaian
	% Kenaikan (Penurunan) terhadap RKAP Tahun n-1

	1
	2
	3
	4
	5
	6=5/4
	7=(4-3)/3

	 
	Laba Sebelum Pajak
	 
	 
	 
	 
	 

	 
	Laba Setelah Pajak
	 
	 
	 
	 
	 

	 
	Laba (Rugi) Komprehensif
	 
	 
	 
	 
	 



d) Hasil Underwriting
	No.
	Lini Usaha
	RKAP Tahun n-1
	RKAP Tahun n
	Aktual per 30 Sept Tahun n
	% Pencapaian
	% Kenaikan (Penurunan) terhadap RKAP Tahun n-1

	1
	2
	3
	4
	5
	6=5/4
	7=(4-3)/3

	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 



4) Proyeksi Laporan Keuangan Dan Asumsi Yang Digunakan
a)  Proyeksi Posisi Keuangan Untuk Perusahaan Asuransi Umum Syariah/Perusahaan Reasuransi Syariah
(dalam jutaan rupiah)
	URAIAN
	Aktual
per 30 Sept
20XX-1*
	Proyeksi
per 31 Des
20XX-1*
	Proyeksi
Tahun ke-1
	Proyeksi

	
	
	
	per 31 Mar 20XX*
	per 30 Jun
20XX*
	per 30 Sep
20XX*
	per 31 Des
20XX*
	per 31 Des
20XX+1*
	per 31 Des 20XX+2*

	ASET
	
	
	
	
	
	
	
	

	Investasi
	
	
	
	
	
	
	
	

	Deposito Berjangka dan Sertifikat Deposito
	-
	-
	-
	
	
	
	
	-

	Saham
	-
	-
	-
	
	
	
	
	-

	Surat Utang Korporasi dan Sukuk Korporasi
	-
	-
	-
	
	
	
	
	-

	Surat Berharga yang
Diterbitkan oleh Negara RI
	-
	-
	-
	
	
	
	
	-

	Surat Berharga yang
Diterbitkan oleh Negara
Selain Negara RI
	-
	-
	-
	
	
	
	
	-

	Surat Berharga yang
Diterbitkan oleh Bank
Indonesia
	-
	-
	-
	
	
	
	
	-

	Surat Berharga yang
Diterbitkan oleh lembaga Multinasional
	-
	-
	-
	
	
	
	
	-

	Reksa Dana
	-
	-
	-
	
	
	
	
	-

	Kontrak Investasi Kolektif Efek Beragun Aset
	-
	-
	-
	
	
	
	
	-

	Dana Investasi Real Estat
	-
	-
	-
	
	
	
	
	-

	Penyertaan Langsung
	-
	-
	-
	
	
	
	
	-

	Bangunan dengan Hak Strata atau Tanah dengan Bangunan untuk Investasi
	-
	-
	-
	
	
	
	
	-

	Pembelian Piutang untuk Perusahaan Pembiayaan dan/atau Bank
	-
	-
	-
	
	
	
	
	-

	Emas Murni
	-
	-
	-
	
	
	
	
	-

	Pinjaman yang Dijamin
dengan Hak tanggungan
	-
	-
	-
	
	
	
	
	-

	Investasi Lain
	-
	-
	-
	
	
	
	
	-

	Jumlah Investasi
	-
	-
	-
	
	
	
	
	-

	Bukan Investasi
	
	
	
	
	
	
	
	-

	Kas dan Bank
	-
	-
	-
	
	
	
	
	-

	Tagihan Premi penutupan Langsung
	-
	-
	-
	
	
	
	
	-

	Tagihan Klaim koasuransi
	-
	-
	-
	
	
	
	
	-

	Tagihan Reasuransi
	-
	-
	-
	
	
	
	
	-

	Tagihan Investasi
	-
	-
	-
	
	
	
	
	-

	Tagihan Hasil Investasi
	-
	-
	-
	
	
	
	
	-

	Bangunan dengan Hak Strata atau Tanah dengan Bangunan
untuk Dipakai Sendiri
	-
	-
	-
	
	
	
	
	-

	Aset Tetap Lain
	-
	-
	-
	
	
	
	
	-

	Aset Lain
	-
	-
	-
	
	
	
	
	-

	Jumlah Bukan investasi
	-
	-
	-
	
	
	
	
	-

	JUMLAH ASET
	-
	-
	-
	
	
	
	
	-

	LIABILITAS DAN
EKUITAS
	
	
	
	
	
	
	
	-

	Liabilitas
	
	
	
	
	
	
	
	-

	Utang
	
	
	
	
	
	
	
	-

	Utang Klaim
	-
	-
	-
	
	
	
	
	-

	Utang Koasuransi
	-
	-
	-
	
	
	
	
	-

	Utang Reasuransi
	-
	-
	-
	
	
	
	
	-

	Utang Komisi
	-
	-
	-
	
	
	
	
	-

	Utang Pajak
	-
	-
	-
	
	
	
	
	-

	Biaya yang Masih Harus
Dibayar
	-
	-
	-
	
	
	
	
	-

	Utang Lain
	-
	-
	-
	
	
	
	
	-

	Jumlah Utang
	-
	-
	-
	
	
	
	
	-

	Cadangan Teknis
	
	
	
	
	
	
	
	-

	Cadangan Premi
	-
	-
	-
	
	
	
	
	-

	Cadangan Atas Premi Yang Belum merupakanPendapatan
	-
	-
	-
	
	
	
	
	-

	Cadangan Klaim
	-
	-
	-
	
	
	
	
	-

	Jumlah Cadangan Teknis
	-
	-
	-
	
	
	
	
	-

	Jumlah Liabilitas
	-
	-
	-
	
	
	
	
	-

	Pinjaman Subordinasi
	-
	-
	-
	
	
	
	
	-

	Ekuitas
	-
	-
	-
	
	
	
	
	-

	Modal Disetor
	-
	-
	-
	
	
	
	
	-

	Agio Saham
	-
	-
	-
	
	
	
	
	-

	Saldo Laba
	-
	-
	-
	
	
	
	
	-

	Komponen Ekuitas Lainnya
	-
	-
	-
	
	
	
	
	-

	Selisih Penilaian Berdasar SAK dan SAP
	
	
	
	
	
	
	
	-

	Aset yang Tidak Termasuk AYD
	
	
	
	
	
	
	
	-

	Jumlah Ekuitas
	
	-
	-
	-
	-
	
	-
	-

	JUMLAH LIABILITAS
DAN EKUITAS
	
	-
	-
	-
	-
	
	-
	-


Keterangan:
*Apabila penyampaian rencana bisnis adalah untuk tahun 2015 - 2017, maka 20XX-1 adalah tahun 2014 (tahun berjalan), 20XX adalah tahun 2015 dst.
** Jika uraian di bawah ini tidak ada angka yang terkait SAP maka di rasio dimasukkan secara manual:
Saldo Investasi SAP    AYD   Jumlah cadangan teknis  Utang klaim
Kewajiban kepada tertanggung
b) Proyeksi Posisi Keuangan Untuk Perusahaan Asuransi Jiwa
(dalam jutaan rupiah)
	URAIAN
	Aktual
per 30 Sept
20XX-1*
	Proyeksi
per 31 Des
20XX-1*
	Proyeksi
Tahun ke-1
	Proyeksi

	
	
	
	per 31 Mar 20XX*
	per 30 Jun
20XX*
	per 30 Sep
20XX*
	per 31 Des
20XX*
	per 31 Des
20XX+1*
	per 31 Des 20XX+2*

	ASET
	
	
	
	
	
	
	
	

	Investasi
	
	
	
	
	
	
	
	

	Deposito Berjangka dan Sertifikat Deposito
	-
	-
	-
	
	
	
	
	-

	Saham
	-
	-
	-
	
	
	
	
	-

	Surat Utang Korporasi dan Sukuk Korporasi
	-
	-
	-
	
	
	
	
	-

	Surat Berharga yang
Diterbitkan oleh Negara RI
	-
	-
	-
	
	
	
	
	-

	Surat Berharga yang
Diterbitkan oleh Negara
Selain Negara RI
	-
	-
	-
	
	
	
	
	-

	Surat Berharga yang
Diterbitkan oleh Bank
Indonesia
	-
	-
	-
	
	
	
	
	-

	Surat Berharga yang
Diterbitkan oleh Lembaga
Multinasional
	-
	-
	-
	
	
	
	
	-

	Reksa Dana
	-
	-
	-
	
	
	
	
	-

	Kontrak Investasi Kolektif
Efek Beragun Aset
	-
	-
	-
	
	
	
	
	-

	Dana Investasi Real Estat
	-
	-
	-
	
	
	
	
	-

	Penyertaan Langsung
	-
	-
	-
	
	
	
	
	-

	Bangunan dengan Hak Strata atau Tanah dengan Bangunan untuk Investasi
	-
	-
	-
	
	
	
	
	-

	Pembelian Piutang untuk Perusahaan Pembiayaan
dan/atau Bank
	-
	-
	-
	
	
	
	
	-

	Emas Murni
	-
	-
	-
	
	
	
	
	-

	Pinjaman yang Dijamin
dengan Hak tanggungan
	-
	-
	-
	
	
	
	
	-

	Investasi Lain
	-
	-
	-
	
	
	
	
	-

	Jumlah Investasi
	-
	-
	-
	
	
	
	
	-

	Bukan Investasi
	
	
	
	
	
	
	
	-

	Kas dan Bank
	-
	-
	-
	
	
	
	
	-

	Tagihan Premi Penutupan
Langsung
	-
	-
	-
	
	
	
	
	-

	Tagihan Klaim Koasuransi
	-
	-
	-
	
	
	
	
	-

	Tagihan Reasuransi
	-
	-
	-
	
	
	
	
	-

	Tagihan Investasi
	-
	-
	-
	
	
	
	
	-

	Tagihan Hasil Investasi
	-
	-
	-
	
	
	
	
	-

	Bangunan dengan Hak Strata atau Tanah dengan Bangunan
untuk Dipakai Sendiri
	-
	-
	-
	
	
	
	
	-

	Aset Tetap Lain
	-
	
	-
	
	
	
	
	

	Aset Lain
	-
	
	-
	
	
	
	
	

	Jumlah Bukan Investasi
	-
	-
	-
	
	
	
	
	-

	JUMLAH ASET
	-
	-
	-
	
	
	
	
	-

	LIABILITAS DAN
EKUITAS
	
	
	
	
	
	
	
	-

	Liabilitas
	
	
	
	
	
	
	
	-

	Utang
	
	
	
	
	
	
	
	-

	Utang Klaim
	-
	-
	-
	
	
	
	
	-

	Utang Koasuransi
	-
	-
	-
	
	
	
	
	-

	Utang Reasuransi
	-
	-
	-
	
	
	
	
	-

	Utang Komisi
	-
	-
	-
	
	
	
	
	-

	Utang Pajak
	-
	-
	-
	
	
	
	
	-

	Biaya yang Masih Harus
Dibayar
	-
	-
	-
	
	
	
	
	-

	Utang Lain
	-
	-
	-
	
	
	
	
	-

	Jumlah Utang
	-
	-
	-
	
	
	
	
	-

	Cadangan Teknis
	
	
	
	
	
	
	
	-

	Cadangan Premi
	-
	-
	-
	
	
	
	
	-

	Cadangan Atas Premi Yang Belum MerupakanPendapatan
	-
	-
	-
	
	
	
	
	-

	Cadangan Klaim
	-
	-
	-
	
	
	
	
	-

	Jumlah Cadangan Teknis
	-
	-
	-
	
	
	
	
	-

	Jumlah Liabilitas
	-
	-
	-
	
	
	
	
	-

	Pinjaman Subordinasi
	-
	-
	-
	
	
	
	
	-

	Ekuitas
	-
	-
	-
	
	
	
	
	-

	Modal Disetor
	-
	-
	-
	
	
	
	
	-

	Agio Saham
	-
	-
	-
	
	
	
	
	-

	Saldo Laba
	-
	-
	-
	
	
	
	
	-

	Komponen Ekuitas Lainnya
	-
	-
	-
	
	
	
	
	-

	Selisih Penilaian Berdasar SAK dan SAP
	
	
	
	
	
	
	
	-

	Aset yang Tidak Termasuk AYD
	
	
	
	
	
	
	
	-

	Jumlah Ekuitas
	-
	
	-
	
	
	
	
	-

	JUMLAH LIABILITAS
DAN EKUITAS
	-
	
	-
	
	
	
	
	-


Keterangan:
* Apabila penyampaian rencana bisnis adalah untuk tahun 2015 - 2017, maka 20XX-1 adalah tahun 2014 (tahun berjalan), 20XX adalah tahun 2015 dst.
** Jika uraian di bawah ini tidak ada maka di rasio dimasukkan secara manual
Saldo Investasi SAP   AYD    Jumlah cadangan teknis    Utang klaim
Kewajiban kepada tertanggung
c) Proyeksi Laba/Rugi Komprehensif Untuk Perusahaan Asuransi Umum Syariah/Perusahaan Reasuransi Syariah
(dalam jutaan rupiah)
	URAIAN
	Aktual
	Aktual
	Proyeksi
	Proyeksi

	
	
	
	Tahun ke-1
	

	
	Jan-Sept
	Jan-Des
	Jan-Mar 20XX*
	Jan-Jun
20XX*
	Jan-Sep
20XX*
	Jan-Des
20XX*
	Jan-Des
20XX+1*
	Jan-31 Des 20XX+2*

	
	20XX-1*
	20XX-1*
	
	
	
	
	
	

	PENDAPATAN
UNDERWRITING
	
	
	
	
	
	
	
	

	Premi Bruto
	
	
	
	
	
	
	
	

	a. Premi Penutupan Langsung
	
	
	
	
	
	
	
	

	b.Premi Penutupan Tidak Langsung
	
	
	
	
	
	
	
	

	c. Komisi Dibayar
	
	
	
	
	
	
	
	

	Jumlah Premi Bruto
	-
	
	
	
	
	
	
	-

	Premi Reasuransi
	
	
	
	
	
	
	
	

	a. Premi Reasuransi Dibayar
	
	
	
	
	
	
	
	

	b. Komisi Reasuransi Diterima
	
	
	
	
	
	
	
	

	Jumlah Premi Reasuransi
	-
	
	
	
	
	
	
	-

	Premi Neto
	-
	
	
	
	
	
	
	-

	Penurunan (Kenaikan) Cadangan Premi dan CAPYBMP
	
	
	
	
	
	
	
	

	a. Penurunan (kenaikan) Cadangan
Premi
	
	
	
	
	
	
	
	

	b. Penurunan (kenaikan)
CAPYBMP
	
	
	
	
	
	
	
	

	Penurunan (Kenaikan) Cadangan Premi dan
CAPYBMP
	-
	
	
	
	
	
	
	-

	Jumlah Pendapatan Premi Neto
	-
	
	
	
	
	
	
	-

	Pendapatan Underwriting Lain
Neto
	
	
	
	
	
	
	
	

	PENDAPATAN
U N D E R W R I T I N G
	-
	
	
	
	
	
	
	-

	BEBAN UNDERWRITING
	
	
	
	
	
	
	
	

	Beban Klaim
	
	
	
	
	
	
	
	

	a. Klaim Bruto
	
	
	
	
	
	
	
	

	b. Klaim Reasuransi
	
	
	
	
	
	
	
	

	c. Kenaikan (Penurunan) Cadangan Klaim
	
	
	
	
	
	
	
	

	Jumlah Beban Klaim Netto
	-
	
	
	
	
	
	
	-

	Beban Underwriting Lain Neto
	
	
	
	
	
	
	
	

	JUMLAH BEBAN
U N D E R W R I T I N G
	-
	
	
	
	
	
	
	-

	HASIL UNDERWRITING
	-
	
	
	
	
	
	
	-

	Hasil Investasi
	
	
	
	
	
	
	
	

	Beban Usaha:
	
	
	
	
	
	
	
	

	a. Beban Pemasaran
	
	
	
	
	
	
	
	

	b. Beban Umum dan Administrasi:
	
	
	
	
	
	
	
	

	- Beban Pegawai dan Pengurus
	
	
	
	
	
	
	
	

	Beban Pendidikan dan
Pelatihan
	
	
	
	
	
	
	
	

	-Beban Umum dan AdministrasiLainnya
	
	
	
	
	
	
	
	

	Jumlah Beban Usaha
	-
	
	
	
	
	
	
	-

	LABA (RUGI) USAHA
ASURANSI
	-
	
	
	
	
	
	
	-

	Hasil (Beban) Lain
	
	
	
	
	
	
	
	

	LABA (RUGI)SEBELUM
PAJAK
	-
	
	
	
	
	
	
	-

	Pajak Penghasilan
	
	
	
	
	
	
	
	

	LABA SETELAH PAJAK
	
	
	
	
	
	
	
	

	PENDAPATAN KOMPREHENSIF LAIN
	-
	
	
	
	
	
	
	-

	TOTAL LABA (RUGI)
KOMPREHENSIF
	-
	
	
	
	
	
	
	-


Keterangan:
* Apabila penyampaian rencana bisnis adalah untuk tahun 2015 - 2017, maka 20XX-1 adalah tahun 2014 (tahun berjalan), 20XX adalah tahun 2015 dst.


d) Proyeksi Laba/Rugi Komprehensif Untuk Perusahaan Asuransi Jiwa Syariah
(dalam jutaan rupiah)
	URAIAN
	Aktual
	Proyeksi
	Proyeksi
	Proyeksi

	
	
	
	Tahun ke-1
	

	
	Jan-Sept
	Jan-Des
	Jan-Mar 20XX*
	Jan-Jun
20XX*
	Jan-Sep
20XX*
	Jan-Des
20XX*
	Jan-Des
20XX+1*
	Jan-Des 20XX+2*

	
	20XX-1*
	20XX-1*
	
	
	
	
	
	

	PENDAPATAN UNDERWRITING
	
	
	
	
	
	
	
	

	a. Pendapatan Premi
	
	
	
	
	
	
	
	

	b. Premi Reasuransi
	
	
	
	
	
	
	
	

	c. Penurunan (Kenaikan) CAPYBMP
	
	
	
	
	
	
	
	

	Jumlah Pendapatan Premi Neto
	
	
	
	
	
	
	
	

	a. Hasil Investasi
	
	
	
	
	
	
	
	

	b. Imbalan Jasa DPLK/Jasa
Manajemen Lainnya
	
	
	
	
	
	
	
	

	c. Pendapatan Lain
	
	
	
	
	
	
	
	

	JUMLAH PENDAPATAN
	
	
	
	
	
	
	
	

	BEBAN
	
	
	
	
	
	
	
	

	Beban Asuransi
	
	
	
	
	
	
	
	

	a. Klaim dan Manfaat
	
	
	
	
	
	
	
	

	(1) Klaim dan Manfaat Dibayar
	
	
	
	
	
	
	
	

	(2) Klaim Reasuransi
	
	
	
	
	
	
	
	

	(3)Kenaikan (Penurunan)
Cadangan Premi
	
	
	
	
	
	
	
	

	(4)Kenaikan (Penurunan)
Cadangan Klaim
	
	
	
	
	
	
	
	

	Jumlah Beban Klaim dan Manfaat
	
	
	
	
	
	
	
	

	b. Biaya Akuisisi
	
	
	
	
	
	
	
	

	(1) Beban Komisi - Tahun Pertama
	
	
	
	
	
	
	
	

	(2) Beban Komisi - Tahun
Lanjutan
	
	
	
	
	
	
	
	

	(3) Beban Komisi - Overriding
	
	
	
	
	
	
	
	

	(4) Beban Lainnya
	
	
	
	
	
	
	
	

	Jumlah Biaya Akuisisi
	
	
	
	
	
	
	
	

	Jumlah Beban Asuransi
	
	
	
	
	
	
	
	

	Beban Usaha:
	
	
	
	
	
	
	
	

	a. Beban Pemasaran
	
	
	
	
	
	
	
	

	b. Beban Umum dan Administrasi:
	
	
	
	
	
	
	
	

	- Beban Pegawai dan Pengurus
	
	
	
	
	
	
	
	

	- Beban Pendidikan dan Pelatihan
	
	
	
	
	
	
	
	

	- Beban Umum dan Administrasi
Lainnya
	
	
	
	
	
	
	
	

	Hasil (Beban) Lain
	
	
	
	
	
	
	
	

	JUMLAH BEBAN
	
	
	
	
	
	
	
	

	LABA (RUGI) SEBELUM PAJAK
	
	
	
	
	
	
	
	

	Pajak Penghasilan
	
	
	
	
	
	
	
	

	LABA SETELAH PAJAK
	
	
	
	
	
	
	
	

	PENDAPATAN KOMPREHENSIF LAIN
	
	
	
	
	
	
	
	

	TOTAL LABA (RUGI)
KOMPREHENSIF
	
	
	
	
	
	
	
	


Keterangan:
* Apabila penyampaian rencana bisnis adalah untuk tahun 2015 - 2017, maka 20XX-1 adalah tahun 2014 (tahun berjalan), 20XX adalah tahun 2015 dst
e) Proyeksi Arus Kas Untuk Perusahaan Asuransi Umum Syariah/Perusahaan Reasuransi Syariah
	URAIAN
	Aktual
	Proyeksi
	Proyeksi
	Proyeksi

	
	
	
	Tahun ke-1
	

	
	Jan-Sept
	Jan-Des
	Jan-Mar 20XX*
	Jan-Jun
20XX*
	Jan-Sep
20XX*
	Jan-Des
20XX*
	Jan-Des
20XX+1*
	Jan-Des 20XX+2*

	
	20XX-1*
	20XX-1*
	
	
	
	
	
	

	SALDO AWAL KAS DAN BANK
	
	
	
	
	
	
	
	

	ARUS KAS DARI AKTIVITAS
OPERASI
	
	
	
	
	
	
	
	

	Arus Kas Masuk
	
	
	
	
	
	
	
	

	a. P r e m i
	
	
	
	
	
	
	
	

	b. Klaim Koasuransi
	
	
	
	
	
	
	
	

	c. Klaim Reasuransi
	
	
	
	
	
	
	
	

	d. K o m i s i
	
	
	
	
	
	
	
	

	e. Piutang
	
	
	
	
	
	
	
	

	f. Lain-lain
	
	
	
	
	
	
	
	

	Jumlah Arus Kas Masuk
	-
	
	
	
	
	
	
	

	Arus Kas Keluar
	
	
	
	
	
	
	
	

	a. Premi Reasuransi
	
	
	
	
	
	
	
	

	b. Klaim
	
	
	
	
	
	
	
	

	c. Komisi
	
	
	
	
	
	
	
	

	d. Biaya-biaya
	
	
	
	
	
	
	
	

	e. Lain-lain
	
	
	
	
	
	
	
	

	Jumlah Arus Kas Keluar
	-
	
	
	
	
	
	
	

	JUMLAH ARUS KAS DARI
AKTIVITAS OPERASI
	-
	
	
	
	
	
	
	

	ARUS KAS DARI AKTIVITAS
INVESTASI
	
	
	
	
	
	
	
	

	Arus Kas Masuk
	
	
	
	
	
	
	
	

	a. Penerimaan Hasil Investasi
	
	
	
	
	
	
	
	

	b. Pencairan Investasi
	
	
	
	
	
	
	
	

	c. Penjualan Aset Tetap
	
	
	
	
	
	
	
	

	d. Lain-lain
	
	
	
	
	
	
	
	

	Jumlah Arus Kas Masuk
	-
	
	
	
	
	
	
	

	Arus Kas Keluar
	
	
	
	
	
	
	
	

	a. Penempatan Investasi
	
	
	
	
	
	
	
	

	b. Pembelian Aset Tetap
	
	
	
	
	
	
	
	

	c. Lain-lain
	
	
	
	
	
	
	
	

	Jumlah Arus Kas Keluar
	-
	
	
	
	
	
	
	

	JUMLAH ARUS KAS DARI
AKTIVITAS INVESTASI
	-
	
	
	
	
	
	
	

	ARUS KAS DARI AKTIVITAS
PENDANAAN
	
	
	
	
	
	
	
	

	Arus Kas Masuk
	
	
	
	
	
	
	
	

	a. Pinjaman Subordinasi
	
	
	
	
	
	
	
	

	b. Setoran Modal
	
	
	
	
	
	
	
	

	c. Lain-lain
	
	
	
	
	
	
	
	

	Jumlah Arus Kas Masuk
	-
	
	
	
	
	
	
	

	Arus Kas Keluar
	
	
	
	
	
	
	
	

	a. Pembayaran Dividen
	
	
	
	
	
	
	
	

	b. Pembayaran Pinjaman Subordinasi
	
	
	
	
	
	
	
	

	c. Lain-lain
	
	
	
	
	
	
	
	

	Jumlah Arus Kas Keluar
	-
	
	
	
	
	
	
	

	JUMLAH ARUS KAS DARI
AKTIVITAS PENDANAAN
	-
	
	
	
	
	
	
	

	SALDO AKHIR KAS DAN BANK
	-
	
	
	
	
	
	
	


Keterangan:
*Apabila penyampaian rencana bisnis adalah untuk tahun 2015 - 2017, maka 20XX-1 adalah tahun 2014 (tahun berjalan), 20XX adalah tahun 2015 dst
f) Proyeksi Arus Kas Untuk Perusahaan Asuransi Jiwa Syariah
	URAIAN
	Aktual
	Proyeksi
	Proyeksi
	Proyeksi

	
	
	
	Tahun ke-1
	

	
	Jan-Sept
	Jan-Des
	Jan-Mar 20XX*
	Jan-Jun
20XX*
	Jan-Sep
20XX*
	Jan-Des
20XX*
	Jan-Des
20XX+1*
	Jan-Des 20XX+2*

	
	20XX-1*
	20XX-1*
	
	
	
	
	
	

	SALDO AWAL KAS DAN BANK
	
	
	
	
	
	
	
	

	ARUS KAS DARI AKTIVITAS
OPERASI
	
	
	
	
	
	
	
	

	a. P r e m i
	
	
	
	
	
	
	
	

	b. Klaim Koasuransi
	
	
	
	
	
	
	
	

	c. Klaim Reasuransi
	
	
	
	
	
	
	
	

	d. K o m i s i
	
	
	
	
	
	
	
	

	e. Piutang
	
	
	
	
	
	
	
	

	f. Lain-lain 
	
	
	
	
	
	
	
	

	Jumlah Arus Kas Masuk
	
	
	
	
	
	
	
	

	Arus Kas Keluar
	
	
	
	
	
	
	
	

	a. Premi Reasuransi
	
	
	
	
	
	
	
	

	b. Klaim
	
	
	
	
	
	
	
	

	c. Komisi
	
	
	
	
	
	
	
	

	d. Biaya-biaya
	
	
	
	
	
	
	
	

	e. Lain-lain
	
	
	
	
	
	
	
	

	Jumlah Arus Kas Keluar
	-
	
	
	
	
	
	
	

	JUMLAH ARUS KAS DARI
AKTIVITAS OPERASI
	-
	
	
	
	
	
	
	

	ARUS KAS DARI AKTIVITAS
INVESTASI
	
	
	
	
	
	
	
	

	Arus Kas Masuk
	
	
	
	
	
	
	
	

	a. Penerimaan Hasil Investasi
	
	
	
	
	
	
	
	

	b. Pencairan Investasi
	
	
	
	
	
	
	
	

	c. Penjualan Aset Tetap
	
	
	
	
	
	
	
	

	d.Lain-lain 
	
	
	
	
	
	
	
	

	Jumlah Arus Kas Masuk
	-
	
	
	
	
	
	
	

	Arus Kas Keluar
	
	
	
	
	
	
	
	

	a. Penempatan Investasi
	
	
	
	
	
	
	
	

	b. Pembelian Aset Tetap
	
	
	
	
	
	
	
	

	c. Lain-lain
	
	
	
	
	
	
	
	

	Jumlah Arus Kas Keluar
	-
	
	
	
	
	
	
	

	JUMLAH ARUS KAS DARI
AKTIVITAS INVESTASI
	-
	
	
	
	
	
	
	

	ARUS KAS DARI AKTIVITAS
PENDANAAN
	
	
	
	
	
	
	
	

	Arus Kas Masuk
	
	
	
	
	
	
	
	

	a. Pinjaman Subordinasi
	
	
	
	
	
	
	
	

	b. Setoran Modal
	
	
	
	
	
	
	
	

	c. Lain-lain
	
	
	
	
	
	
	
	

	Jumlah Arus Kas Masuk
	-
	
	
	
	
	
	
	

	Arus Kas Keluar
	
	
	
	
	
	
	
	

	a. Pembayaran Dividen
	
	
	
	
	
	
	
	

	b. Pembayaran Pinjaman Subordinasi
	
	
	
	
	
	
	
	

	c. Lain-lain
	
	
	
	
	
	
	
	

	Jumlah Arus Kas Keluar
	-
	
	
	
	
	
	
	

	JUMLAH ARUS KAS DARI
AKTIVITAS PENDANAAN
	-
	
	
	
	
	
	
	

	SALDO AKHIR KAS DAN BANK
	-
	
	
	
	
	
	
	


Keterangan:
* Apabila penyampaian rencana bisnis adalah untuk tahun 2015 - 2017, maka 20XX-1 adalah tahun 2014 (tahun berjalan), 20XX adalah tahun 2015 dst.
g) Proyeksi Rasio-Rasio dan Pos-Pos Tertentu Lainnya Untuk Perusahaan Asuransi Umum Syariah/Perusahaan Reasuransi Syariah
(dalam jutaan rupiah)
(rasio dalam persentase)
	URAIAN
	Aktual
	Proyeksi
	Proyeksi
	Proyeksi

	
	
	
	Tahun ke-1
	

	
	Jan-Sept
	Jan-Des
	Jan-Mar 20XX*
	Jan-Jun
20XX*
	Jan-Sep
20XX*
	Jan-Des
20XX*
	Jan-Des
20XX+1*
	Jan-Des 20XX+2*

	
	20XX-1*
	20XX-1*
	
	
	
	
	
	

	TINGKAT SOLVABILITAS ASET YANG DIPERKENANKAN 
	
	
	
	
	
	
	
	

	Aset Yang Diperkenankan
	
	
	
	
	
	
	
	

	Liabilitas (kecuali Pinjaman Subordinasi) 
	
	
	
	
	
	
	
	

	Jumlah Tingkat Solvabilitas (a) 
	
	
	
	
	
	
	
	

	Modal Minimum Berbasis Risiko (MMBR) 
	
	
	
	
	
	
	
	

	Jumlah MMBR (b) 
	
	
	
	
	
	
	
	

	Kelebihan (Kekurangan) Batas Tingkat Solvabilitas
	
	
	
	
	
	
	
	

	Rasio Pencapaian Solvabilitas (a:b)
	
	
	
	
	
	
	
	

	B. RASIO TINGKAT KESEHATAN KEUANGAN SELAIN MMBR 
	
	
	
	
	
	
	
	

	i. Rasio Likuiditas 
	
	
	
	
	
	
	
	

	a. Aset Lancar
	
	
	
	
	
	
	
	

	b. Liabilitas Lancar
	
	
	
	
	
	
	
	

	c. Rasio (a : b)
	
	
	
	
	
	
	
	

	ii.Rasio Kecukupan Investasi
	
	
	
	
	
	
	
	

	a. Investasi + Kas & Bank (Lihat Neraca SAP)
	
	
	
	
	
	
	
	

	b. Cadangan Teknis Retensi Sendiri
	
	
	
	
	
	
	
	

	c. Utang Klaim Retensi Sendiri + Utang Lain Kepada Tertanggung
	
	
	
	
	
	
	
	

	d. Rasio (a : (b + c))
	
	
	
	
	
	
	
	

	iii.Rasio Perimbangan Hasil Investasi dengan Pendapatan Premi Neto
	
	
	
	
	
	
	
	

	a. Hasil Investasi
	
	
	
	
	
	
	
	

	b. Pendapatan Premi Neto
	
	
	
	
	
	
	
	

	c. Rasio (a : b)
	
	
	
	
	
	
	
	

	iv.Rasio Beban Klaim, Beban Usaha, dan Komisi
	
	
	
	
	
	
	
	

	a. Beban Klaim Neto
	
	
	
	
	
	
	
	

	b. Beban Usaha
	
	
	
	
	
	
	
	

	c. Komisi Neto
	
	
	
	
	
	
	
	

	d. Pendapatan Premi Neto
	
	
	
	
	
	
	
	

	e. Rasio a : d (rasio I)
	
	
	
	
	
	
	
	

	f. Rasio b : d (rasio II)
	
	
	
	
	
	
	
	

	g. Rasio c : d (rasio III)
	
	
	
	
	
	
	
	

	h. Rasio I + Rasio II + Rasio III
	
	
	
	
	
	
	
	

	v. Return of Investment (ROI)
	
	
	
	
	
	
	
	

	a. Laba (Rugi) Setelah Pajak
	
	
	
	
	
	
	
	

	b. Rata-rata Investasi
	
	
	
	
	
	
	
	

	c. Rasio a:b
	
	
	
	
	
	
	
	

	vi. Return on Equity (ROE)
	
	
	
	
	
	
	
	

	a. Laba (Rugi) Setelah Pajak
	
	
	
	
	
	
	
	

	b. Ekuitas
	
	
	
	
	
	
	
	

	c. Rasio a:b
	
	
	
	
	
	
	
	


Keterangan: 
*Apabila penyampaian rencana bisnis adalah untuk tahun 2015 - 2017, maka 20XX-1 adalah tahun 2014 (tahun berjalan), 20XX adalah tahun 2015 dst. 
**Jika ada akun yang harus diisi dari perhitungan akumulasi, misal dari laporan laba rugi, maka diisi dengan nilai akumulasi.
h) Proyeksi Rasio-Rasio dan Pos-Pos Tertentu Lainnya Untuk Perusahaan Asuransi Jiwa  Syariah
	URAIAN
	Aktual
	Proyeksi
	Proyeksi
	Proyeksi

	
	
	
	Tahun ke-1
	

	
	Jan-Sept
	Jan-Des
	Jan-Mar 20XX*
	Jan-Jun
20XX*
	Jan-Sep
20XX*
	Jan-Des
20XX*
	Jan-Des
20XX+1*
	Jan-Des 20XX+2*

	
	20XX-1*
	20XX-1*
	
	
	
	
	
	

	TINGKAT SOLVABILITAS ASET YANG DIPERKENANKAN 
	
	
	
	
	
	
	
	

	Liabilitas (kecuali Pinjaman Subordinasi) 
	
	
	
	
	
	
	
	

	Jumlah Tingkat Solvabilitas (a) 
	
	
	
	
	
	
	
	

	Modal Minimum Berbasis Risiko (MMBR) 
	
	
	
	
	
	
	
	

	Jumlah MMBR (b) 
	
	
	
	
	
	
	
	

	Kelebihan (Kekurangan) Batas Tingkat Solvabilitas
	
	
	
	
	
	
	
	

	Rasio Pencapaian Solvabilitas (a:b)
	
	
	
	
	
	
	
	

	B. RASIO TINGKAT KESEHATAN KEUANGAN SELAIN MMBR 
	
	
	
	
	
	
	
	

	i. Rasio Likuiditas 
	
	
	
	
	
	
	
	

	a. Aset Lancar
	
	
	
	
	
	
	
	

	b. Liabilitas Lancar
	
	
	
	
	
	
	
	

	c. Rasio (a : b)
	
	
	
	
	
	
	
	

	ii.Rasio Kecukupan Investasi
	
	
	
	
	
	
	
	

	a. Investasi + Kas & Bank (Lihat Neraca SAP)
	
	
	
	
	
	
	
	

	b. Cadangan Teknis Retensi Sendiri
	
	
	
	
	
	
	
	

	c. Utang Klaim Retensi Sendiri + Utang Lain Kepada Tertanggung
	
	
	
	
	
	
	
	

	d. Rasio (a : (b + c))
	
	
	
	
	
	
	
	

	iii.Rasio Perimbangan Hasil Investasi dengan Pendapatan Premi Neto
	
	
	
	
	
	
	
	

	a. Hasil Investasi
	
	
	
	
	
	
	
	

	b. Pendapatan Premi Neto
	
	
	
	
	
	
	
	

	c. Rasio (a : b)
	
	
	
	
	
	
	
	

	iv.Rasio Beban Klaim, Beban Usaha, dan Komisi
	
	
	
	
	
	
	
	

	a. Beban Klaim Neto
	
	
	
	
	
	
	
	

	b. Beban Usaha
	
	
	
	
	
	
	
	

	c. Komisi Neto
	
	
	
	
	
	
	
	

	d. Pendapatan Premi Neto
	
	
	
	
	
	
	
	

	e. Rasio a : d (rasio I)
	
	
	
	
	
	
	
	

	f. Rasio b : d (rasio II)
	
	
	
	
	
	
	
	

	g. Rasio c : d (rasio III)
	
	
	
	
	
	
	
	

	h. Rasio I + Rasio II + Rasio III
	
	
	
	
	
	
	
	

	v. Return of Investment (ROI)
	
	
	
	
	
	
	
	

	a. Laba (Rugi) Setelah Pajak
	
	
	
	
	
	
	
	

	b. Rata-rata Investasi
	
	
	
	
	
	
	
	

	c. Rasio a:b
	
	
	
	
	
	
	
	

	vi. Return on Equity (ROE)
	
	
	
	
	
	
	
	

	a. Laba (Rugi) Setelah Pajak
	
	
	
	
	
	
	
	

	b. Ekuitas
	
	
	
	
	
	
	
	

	c. Rasio a:b
	
	
	
	
	
	
	
	


Keterangan: 
*Apabila penyampaian rencana bisnis adalah untuk tahun 2015 - 2017, maka 20XX-1 adalah tahun 2014 (tahun berjalan), 20XX adalah tahun 2015 dst. 
**Jika ada akun yang harus diisi dari perhitungan akumulasi, misal dari laporan laba rugi, maka diisi dengan nilai akumulasi.
i) Asumsi Yang Digunakan
	No.
	URAIAN
	Aktual
	Proyeksi
	Proyeksi
	Proyeksi

	
	
	
	
	Tahun ke-1
	

	
	
	Jan-Sept
	Jan-Des
	Jan-Mar 20XX2
	Jan-Jun
20XX2
	Jan-Sep
20XX2
	Jan-Des
20XX2
	Jan-Des
20XX+13
	Jan-Des 20XX+23

	
	
	20XX-11
	20XX-11
	
	
	
	
	
	

	1
	Nilai tukar rupiah 4
	
	
	
	
	
	
	
	

	2
	Tingkat inflasi 5
	
	
	
	
	
	
	
	

	3
	Kerugian katastropik (dalam
rupiah) 6
	
	
	
	
	
	
	
	

	4
	Tingkat hasil investasi 7
	
	
	
	
	
	
	
	

	5
	Jumlah pertanggungan baru (dalam premi rupiah) 8
	
	
	
	
	
	
	
	

	6
	Tingkat penghentian polis ( polis
yang dihentikan/jumlah polis di
awal periode)9
	
	
	
	
	
	
	
	

	7
	Tingkat klaim (klaim bruto/premi
bruto)
	
	
	
	
	
	
	
	

	8
	dst (asumsi lain yang relevan)
	
	
	
	
	
	
	
	



5) Rencana Perusahaan Asurans
a) Rencana Permodalan
Rencana permodalan paling sedikit meliputi rencana perubahan modal termasuk rencana penambahan modal dari pemegang saham lama atau pemegang saham baru, rencana penambahan modal melalui pasar modal dan rencana penambahan modal lain. Perusahaan dapat menggunakan format tabel di bawah jika tidak mempunyai format baku. Contoh tabel di bawah berlaku bagi perusahaan asuransi umum syariah/perusahaan asuransi jiwa syariah/perusahaan reasuransi syariah, dan dapat dimodifikasi sesuai kebutuhan.
	URAIAN
	Aktual
	Proyeksi
	Proyeksi
	Proyeksi

	
	
	
	Tahun ke-1
	

	
	Per 30 Sept
	Per 31 Des
	Per 31 Mar 20XX
	Per 30 Jun
20XX
	Per 30 Sep 20XX*
	Per 31 Des
20XX
	Per 31 Des
20XX+1
	Per 31 Des 20XX+2

	
	20XX-1
	20XX-1
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	

	POSISI MODAL 
	
	
	
	
	
	
	
	

	Pemegang Saham 
	(diisi dgn nominal) 
	
	
	
	
	
	
	

	1. ---------------- 
	
	
	
	
	
	
	
	

	2. ---------------- 
	
	
	
	
	
	
	
	

	3. ---------------- 
	
	
	
	
	
	
	
	

	4. ---------------- 
	
	
	
	
	
	
	
	

	Total Modal Disetor 
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	

	IPO (Initial Public Offering) -
Go Public
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Penerbitan saham baru
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Lainnya (seperti pinjaman
subordinasi)
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	


Keterangan:
* Apabila penyampaian rencana bisnis adalah untuk tahun 2015 - 2017, maka 20XX-1 adalah tahun 2014 (tahun berjalan), 20XX adalah tahun 2015 dst.
b) Rencana Komposisi Investasi
(1) Komposisi Investasi
	No.
	Jenis investasi
	Aktual
	Proyeksi
	Proyeksi
	Proyeksi

	
	
	
	
	Tahun ke-1
	

	
	
	Per 30 sept
	Per 31 des
	Per 31 mar 20xx
	Per 30 jun
20xx
	Per 30 sep 20xx*
	Per 31 des
20xx
	Per 31 des
20xx+1
	Per 31 des 20xx+2

	
	
	20xx-1
	20xx-1
	
	
	
	
	
	

	1
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	2
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Dst.
	
	
	
	
	
	
	
	
	


(2) Hasil Investasi
	No.
	Jenis investasi
	Aktual
	Proyeksi
	Proyeksi
	Proyeksi

	
	
	
	
	Tahun ke-1
	

	
	
	Per 30 sept
	Per 31 des
	Per 31 mar 20xx
	Per 30 jun
20xx
	Per 30 sep 20xx*
	Per 31 des
20xx
	Per 31 des
20xx+1
	Per 31 des 20xx+2

	
	
	20xx-1
	20xx-1
	
	
	
	
	
	

	1
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	2
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Dst.
	
	
	
	
	
	
	
	
	


c) Rencana Pengembangan Produk dan Pemasaran Produk Asuransi bagi Perusahaan Asuransi  Syariah atau Rencana Pengembangan Program
Pertanggungan Ulang bagi Perusahaan Reasuransi untuk 1 (Satu) Tahun Ke Depan.
	No
	Nama Produk Baru
	Lini Usaha/Cabang Asuransi
	Cara Pemasaran
	Rencana penerbitan/pelaksanaan

	1
	
	
	
	

	2
	
	
	
	

	Dst.
	
	
	
	


d) Rencana Pengembangan Organisasi dan SDM
(1) Rencana kebutuhan jumlah SDM
	No
	Level
Jabatan

	Jumlah
SDM
per 30 Sept
20XX-1
	Rekrutmen Yang Akan Dilaksanakan

	
	
	
	Triwulan IV
20XX-1
	Triwulan I
20XX
	Triwulan II
20XX
	Triwulan III
20XX
	Triwulan IV
20XX

	
	
	
	Penambahan
	Pengurangan
	Penambahan
	Pengurangan
	Penambahan
	Pengurangan
	Penambahan
	Pengurangan
	Penambahan
	Pengurangan

	1
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	2
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Dst
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Total
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	


(2) Rencana Pelaksanaan Pendidikan dan Pelatihan SDM untuk Direksi, Dewan Komisaris, dan Pegawai
	No
	Materi/Topik
	Peserta
	Waktu Pelatihan

	1
	
	
	

	2
	
	
	

	Dst
	
	
	



e) Rencana Pengembangan dan/atau Perubahan Jaringan Kantor
Rencana pengembangan dan/atau perubahan jaringan kantor paling sedikit meliputi rencana pembukaan dan penggabungan kantor di luar kantor pusat.
	No
	Jenis kantor
	Waktu pelaksanaan 1
	Lokasi 2
	Keterangan 3

	A. Pembukaan

	1
	Kantor yang memiliki kewenangan menerima atau menolak penutupan asuransi, menandatangani polis, menetapkan untuk membayar atau menolak klaim
	
	
	

	2
	Kantor yang tidak memiliki
kewenangan menerima atau
menolak penutupan asuransi, menandatangani polis, menetapkan untuk membayar atau menolak klaim
	
	
	

	B. Perubahan Status

	1
	Kantor yang memiliki kewenangan menerima atau menolak penutupan asuransi, menandatangani polis, menetapkan untuk membayar atau menolak klaim
	
	
	

	2
	Kantor yang tidak memiliki kewenangan menerima atau menolak penutupan asuransi, menandatangani polis,
menetapkan untuk membayar atau menolak klaim
	
	
	

	C. Penggabungan

	1
	Kantor yang memiliki
kewenangan menerima atau menolak penutupan asuransi, menandatangani polis,
menetapkan untuk membayar atau menolak klaim
a. Sesama kantor yang memiliki kewenangan menerima atau menolak penutupan asuransi, menandatangani polis, menetapkan untuk membayar atau menolak klaim
b. Sesama kantor yang tidak memiliki kewenangan menerima atau menolak penutupan asuransi, menandatangani polis, menetapkan untuk membayar atau menolak klaim dst.
	
	
	

	D. Pemindahan Alamat

	1
	
	
	
	

	2
	
	
	
	

	Dst
	
	
	
	

	E. Penutupan

	1
	
	
	
	

	2
	
	
	
	

	Dst
	
	
	
	


Keterangan:
1Diisi dengan bulan rencana waktu pelaksanaan.
2Untuk lokasi di wilayah DKI Jakarta paling kurang menyebutkan nama provinsi DKI Jakarta. Untuk lokasi di luar wilayah DKI Jakarta, paling kurang mencantumkan nama Kabupaten/Kotamadya.
3 - Keterangan detail dapat dilampirkan dalam lembaran terpisah
- Khusus untuk kantor yang memiliki kewenangan menerima atau menolak penutupan asuransi, menandatangani polis, menetapkan untuk membayar atau menolak klaim, diinformasikan tenaga ahli yang akan mengisi kantor tersebut
f) Rencana Edukasi Untuk Meningkatkan Literasi Keuangan Kepada Konsumen Dan/Atau Masyarakat
	No.
	Sasaran
	Program Literasi
Keuangan
	Tujuan
	Aktivitas
	Frekuensi
	Kota

	1
	
	
	
	
	
	

	2
	
	
	
	
	
	

	Dst
	
	
	
	
	
	



g) Rencana Pengembangan Sistem Teknologi Informasi
Jabarkan rencana penggunaan teknologi informasi yang digunakan perusahaan untuk menunjang kegiatan usaha.
	No
	Jenis/Nama Aplikasi
	Kepemilikan (Inhouse/vendor)
	Nama Vendor
	Fungsi Aplikasi

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	


h) Rencana Alih Program Tenaga Kerja Asing
	No
	Nama TKA
	Materi/Topik
	Jumlah Peserta 
	Waktu Pelatihan 

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	


i) Rencana Pelatihan APU PPT
	No
	Materi/Topik
	Peserta 
	Waktu Pelatihan 

	
	
	
	

	
	
	
	

	
	
	
	


j) Informasi Lainnya
	
Informasi lainnya paling sedikit meliputi informasi yang perlu disampaikan karena mempengaruhi kegiatan usaha perusahaan, yang tidak disebutkan dalam
cakupan Rencana Bisnis.
Contoh:
1. rencana merger, akuisisi dan konsolidasi;
2. rencana pengalihan portofolio pertanggungan;
3. rencana perubahan bidang usaha perasuransian;
4. rencana perubahan kegiatan usaha tidak berdasarkan prinsip syariah menjadi berdasarkan prinsip syariah.







III. Laporan Realisasi Rencana Bisnis
1) Laporan Realisasi Keuangan Untuk Perusahaan Asuransi Umum Syariah/Perusahaan Reasuransi Syariah
(dalam jutaan rupiah)
	URAIAN
	Rencana Bisnis
	Realisasi
	Deviasi

	
	
	
	Rupiah
	%

	ASET
	
	
	
	

	Investasi
	
	
	
	

	Deposito Berjangka dan
Sertifikat Deposito
	
	
	
	

	Saham
	
	
	
	

	Surat Utang Korporasi dan
Sukuk Korporasi
	
	
	
	

	Surat Berharga yang
Diterbitkan oleh Negara RI
	
	
	
	

	Surat Berharga yang
Diterbitkan oleh Negara
Selain Negara RI
	
	
	
	

	Surat Berharga yang Diterbitkan oleh Bank Indonesia
	
	
	
	

	Surat Berharga yang Diterbitkan oleh Lembaga Multinasional
	
	
	
	

	Reksa Dana
	
	
	
	

	Kontrak Investasi Kolektif Efek Beragun Aset
	
	
	
	

	Dana Investasi Real Estat
	
	
	
	

	Penyertaan Langsung
	
	
	
	

	Bangunan dengan Hak strata atau Tanah dengan Bangunan untuk Investasi
	
	
	
	

	Pembelian Piutang untuk Perusahaan Pembiayaan dan/atau Bank
	
	
	
	

	Emas Murni
	
	
	
	

	Pinjaman yang Dijamin dengan Hak Tanggungan
	
	
	
	

	Investasi Lain
	
	
	
	

	Jumlah Investasi
	
	
	
	

	Bukan Investasi
	
	
	
	

	Kas dan Bank
	
	
	
	

	Tagihan Premi Penutupan Langsung
	
	
	
	

	Tagihan Klaim Koasuransi
	
	
	
	

	Tagihan Reasuransi
	
	
	
	

	Tagihan Investasi
	
	
	
	

	Tagihan Hasil Investasi
	
	
	
	

	Bangunan dengan Hak strata atau Tanah dengan bangunan untuk Dipakai Sendiri
	
	
	
	

	Aset Tetap Lain
	
	
	
	

	Aset Lain
	
	
	
	

	Jumlah Bukan Investasi
	
	
	
	

	JUMLAH ASET
	
	
	
	

	LIABILITAS DAN
EKUITAS
	
	
	
	

	Liabilitas
	
	
	
	

	Utang
	
	
	
	

	Utang Klaim
	
	
	
	

	Utang Koasuransi
	
	
	
	

	Utang Reasuransi
	
	
	
	

	Utang Komisi
	
	
	
	

	Utang Pajak
	
	
	
	

	Biaya yang Masih Harus Dibayar
	
	
	
	

	Utang Lain
	
	
	
	

	Jumlah Utang
	
	
	
	

	Cadangan Teknis
	
	
	
	

	Cadangan Premi
	
	
	
	

	Cadangan Atas Premi Yang Belum Merupakan pendapatan
	
	
	
	

	Cadangan Klaim
	
	
	
	

	Jumlah Cadangan Teknis
	
	
	
	

	Jumlah Liabilitas
	
	
	
	

	Pinjaman Subordinasi
	
	
	
	

	Ekuitas
	
	
	
	

	Modal Disetor
	
	
	
	

	Agio Saham
	
	
	
	

	Saldo Laba
	
	
	
	

	Komponen Ekuitas Lainnya
	
	
	
	

	Selisih Penilaian Berdasar SAK dan SAP
	
	
	
	

	Aset yang Tidak Termasuk AYD
	
	
	
	

	Jumlah Ekuitas
	
	
	
	

	JUMLAH LIABILITAS DAN EKUITAS
	
	
	
	



2) Laporan Realisasi Keuangan Untuk Perusahaan Asuransi Umum/Jiwa Syariah 
(dalam jutaan rupiah)
	URAIAN
	Rencana Bisnis
	Realisasi
	Deviasi

	ASET
	
	
	

	Investasi
	
	
	

	Deposito Berjangka dan Sertifikat Deposito
	
	
	

	Saham
	
	
	

	Surat Utang Korporasi dan Sukuk Korporasi
	
	
	

	Surat Berharga yang Diterbitkan oleh Negara RI
	
	
	

	Surat Berharga yang Diterbitkan oleh Negara Selain Negara RI
	
	
	

	Surat Berharga yang Diterbitkan oleh Bank Indonesia
	
	
	

	Surat Berharga yang Diterbitkan oleh Lembaga Multinasional
	
	
	

	Reksa Dana
	
	
	

	Kontrak Investasi Kolektif Efek Beragun Aset
	
	
	

	Dana Investasi Real Estat
	
	
	

	Penyertaan Langsung
	
	
	

	Bangunan dengan Hak Strata atau Tanah dengan Bangunan untuk Investasi
	
	
	

	Pembelian Piutang untuk  Perusahaan Pembiayaan dan/atau Bank
	
	
	

	Emas Murni
	
	
	

	Pinjaman yang Dijamin dengan Hak Tanggungan
	
	
	

	Investasi Lain
	
	
	

	Jumlah Investasi
	
	
	

	Bukan Investasi
	
	
	

	Kas dan Bank
	
	
	

	Tagihan Premi Penutupan Langsung
	
	
	

	Tagihan Klaim Koasuransi
	
	
	

	Tagihan Reasuransi
	
	
	

	Tagihan Investasi
	
	
	

	Tagihan Hasil Investasi
	
	
	

	Bangunan dengan Hak Strata atau Tanah dengan Bangunan untuk Dipakai Sendiri
	
	
	

	Aset Tetap Lain
	
	
	

	Aset Lain
	
	
	

	Jumlah Bukan Investasi
	
	
	

	JUMLAH ASET
	
	
	

	LIABILITAS DAN
EKUITAS
	
	
	

	Liabilitas
	
	
	

	Utang
	
	
	

	Utang Klaim
	
	
	

	Utang Koasuransi
	
	
	

	Utang Reasuransi
	
	
	

	Utang Komisi
	
	
	

	Utang Pajak
	
	
	

	Biaya yang Masih Harus Dibayar
	
	
	

	Utang Lain
	
	
	

	Jumlah Utang
	
	
	

	Cadangan Teknis
	
	
	

	Cadangan Premi
	
	
	

	Cadangan Atas Premi Yang Belum Merupakan Pendapatan
	
	
	

	Cadangan Klaim
	
	
	

	Jumlah Cadangan Teknis
	
	
	

	Jumlah Liabilitas
	
	
	

	Pinjaman Subordinasi
	
	
	

	Ekuitas
	
	
	

	Modal Disetor
	
	
	

	Agio Saham
	
	
	

	Saldo Laba
	
	
	

	Komponen Ekuitas Lainnya
	
	
	

	Selisih Penilaian Berdasar SAK dan SAP
	
	
	

	Aset yang Tidak Termasuk AYD
	
	
	

	Jumlah Ekuitas
	
	
	

	JUMLAH LIABILITAS
DAN EKUITAS
	
	
	





3) Realisasi Laba/Rugi Komprehensif Untuk Perusahaan Asuransi Umum Syariah/Perusahaan Reasuransi Syariah
(dalam jutaan rupiah)
	URAIAN
	Rencana
	Realisasi
	Deviasi

	PENDAPATAN UNDERWRITING
	
	
	

	Premi Bruto
	
	
	

	a. Premi Penutupan Langsung
	
	
	

	b.Premi Penutupan Tidak Langsung
	
	
	

	c. Komisi Dibayar
	
	
	

	Jumlah Premi Bruto
	
	
	

	Premi Reasuransi
	
	
	

	a. Premi Reasuransi Dibayar
	
	
	

	b. Komisi Reasuransi Diterima
	
	
	

	Jumlah Premi Reasuransi
	
	
	

	Premi Neto
	
	
	

	Penurunan (Kenaikan) Cadangan Premi dan CAPYBMP
	
	
	

	a. Penurunan (kenaikan) Cadangan Premi
	
	
	

	b. Penurunan (kenaikan) CAPYBMP
	
	
	

	Penurunan (Kenaikan) Cadangan Premi dan CAPYBMP
	
	
	

	Jumlah Pendapatan Premi Neto
	
	
	

	Pendapatan Underwriting Lain Neto
	
	
	

	PENDAPATAN U N D E R W R I T I N G
	
	
	

	BEBAN UNDERWRITING
	
	
	

	Beban Klaim
	
	
	

	a. Klaim Bruto
	
	
	

	b. Klaim Reasuransi
	
	
	

	c. Kenaikan (Penurunan) Cadangan Klaim
	
	
	

	Jumlah Beban Klaim Netto
	
	
	

	Beban Underwriting Lain Neto
	
	
	

	JUMLAH BEBAN U N D E R W R I T I N G
	
	
	

	HASIL UNDERWRITING
	
	
	

	Hasil Investasi
	
	
	

	Beban Usaha:
	
	
	

	a. Beban Pemasaran
	
	
	

	b. Beban Umum dan Administrasi:
	
	
	

	- Beban Pegawai dan Pengurus
	
	
	

	Beban Pendidikan dan Pelatihan
	
	
	

	-Beban Umum dan AdministrasiLainnya
	
	
	

	Jumlah Beban Usaha
	
	
	

	LABA (RUGI) USAHA ASURANSI
	
	
	

	Hasil (Beban) Lain
	
	
	

	LABA (RUGI)SEBELUM PAJAK
	
	
	

	Pajak Penghasilan
	
	
	

	LABA SETELAH PAJAK
	
	
	

	PENDAPATAN KOMPREHENSIF LAIN
	
	
	

	TOTAL LABA (RUGI) KOMPREHENSIF
	
	
	



4) Realisasi Laba/Rugi Komprehensif Untuk Perusahaan Asuransi Jiwa Syariah
(dalam jutaan rupiah)
	URAIAN
	Rencana
	Realisasi
	
Deviasi

	PENDAPATAN UNDERWRITING
	
	
	

	a. Pendapatan Premi
	
	
	

	b. Premi Reasuransi
	
	
	

	c. Penurunan (Kenaikan) CAPYBMP
	
	
	

	Jumlah Pendapatan Premi Neto
	
	
	

	a. Hasil Investasi
	
	
	

	b. Imbalan Jasa DPLK/Jasa manajemen lainnya
	
	
	

	c. Pendapatan Lain
	
	
	

	JUMLAH PENDAPATAN
	
	
	

	BEBAN
	
	
	

	Beban Asuransi
	
	
	

	a. Klaim dan Manfaat
	
	
	

	(1) Klaim dan Manfaat Dibayar
	
	
	

	(2) Klaim Reasuransi
	
	
	

	(3)Kenaikan (Penurunan) Cadangan Premi
	
	
	

	(4)Kenaikan (Penurunan) Cadangan Klaim
	
	
	

	Jumlah Beban Klaim dan Manfaat
	
	
	

	b. Biaya Akuisisi
	
	
	

	(1) Beban Komisi - Tahun Pertama
	
	
	

	(2) Beban Komisi – Tahun Lanjutan
	
	
	

	(3) Beban Komisi - Overriding
	
	
	

	(4) Beban Lainnya
	
	
	

	Jumlah Biaya Akuisisi
	
	
	

	Jumlah Beban Asuransi
	
	
	

	Beban Usaha:
	
	
	

	a. Beban Pemasaran
	
	
	

	b. Beban Umum dan Administrasi:
	
	
	

	- Beban Pegawai dan Pengurus
	
	
	

	- Beban Pendidikan dan Pelatihan
	
	
	

	- Beban Umum dan Administrasi
Lainnya
	
	
	

	Hasil (Beban) Lain
	
	
	

	JUMLAH BEBAN
	
	
	

	LABA (RUGI) SEBELUM PAJAK
	
	
	

	Pajak Penghasilan
	
	
	

	LABA SETELAH PAJAK
	
	
	

	PENDAPATAN KOMPREHENSIF LAIN
	
	
	

	TOTAL LABA (RUGI) KOMPREHENSIF
	
	
	



5) Realisasi Arus kas Perusahaan Asuransi Umum Syariah
(dalam jutaan rupiah)
	URAIAN
	Rencana
	Realisasi
	Deviasi

	SALDO AWAL KAS DAN BANK
	
	
	

	ARUS KAS DARI AKTIVITAS
OPERASI
	
	
	

	Arus Kas Masuk
	
	
	

	a. P r e m i
	
	
	

	b. Klaim Koasuransi
	
	
	

	c. Klaim Reasuransi
	
	
	

	d. K o m i s i
	
	
	

	e. Piutang
	
	
	

	f. Lain-lain
	
	
	

	Jumlah Arus Kas Masuk
	
	
	

	Arus Kas Keluar
	
	
	

	a. Premi Reasuransi
	
	
	

	b. Klaim
	
	
	

	c. Komisi
	
	
	

	d. Biaya-biaya
	
	
	

	e. Lain-lain
	
	
	

	Jumlah Arus Kas Keluar
	
	
	

	JUMLAH ARUS KAS DARI
AKTIVITAS OPERASI
	
	
	

	ARUS KAS DARI AKTIVITAS INVESTASI
	
	
	

	Arus Kas Masuk
	
	
	

	a. Penerimaan Hasil Investasi
	
	
	

	b. Pencairan Investasi
	
	
	

	c. Penjualan Aset Tetap
	
	
	

	d. Lain-lain
	
	
	

	Jumlah Arus Kas Masuk
	
	
	

	Arus Kas Keluar
	
	
	

	a. Penempatan Investasi
	
	
	

	b. Pembelian Aset Tetap
	
	
	

	c. Lain-lain
	
	
	

	Jumlah Arus Kas Keluar
	
	
	

	JUMLAH ARUS KAS DARI AKTIVITAS INVESTASI
	
	
	

	ARUS KAS DARI AKTIVITAS PENDANAAN
	
	
	

	Arus Kas Masuk
	
	
	

	a. Pinjaman Subordinasi
	
	
	

	b. Setoran Modal
	
	
	

	c. Lain-lain
	
	
	

	Jumlah Arus Kas Masuk
	
	
	

	Arus Kas Keluar
	
	
	

	a. Pembayaran Dividen
	
	
	

	b. Pembayaran Pinjaman subordinasi
	
	
	

	c. Lain-lain
	
	
	

	Jumlah Arus Kas Keluar
	
	
	

	JUMLAH ARUS KAS DARI
AKTIVITAS PENDANAAN
	
	
	

	SALDO AKHIR KAS DAN BANK
	
	
	



6) Realisasi Arus Kas Untuk Perusahaan Asuransi Jiwa Syariah
 (dalam jutaan rupiah)
	URAIAN
	rencana
	Realisasi
	Deviasi

	SALDO AWAL KAS DAN BANK
	
	
	

	ARUS KAS DARI AKTIVITAS
OPERASI
	
	
	

	a. P r e m i
	
	
	

	b. Klaim Koasuransi
	
	
	

	c. Klaim Reasuransi
	
	
	

	d. K o m i s i
	
	
	

	e. Piutang
	
	
	

	f. Lain-lain 
	
	
	

	Jumlah Arus Kas Masuk
	
	
	

	Arus Kas Keluar
	
	
	

	a. Premi Reasuransi
	
	
	

	b. Klaim
	
	
	

	c. Komisi
	
	
	

	d. Biaya-biaya
	
	
	

	e. Lain-lain
	
	
	

	Jumlah Arus Kas Keluar
	
	
	

	JUMLAH ARUS KAS DARI
AKTIVITAS OPERASI
	
	
	

	ARUS KAS DARI AKTIVITAS
INVESTASI
	
	
	

	Arus Kas Masuk
	
	
	

	a. Penerimaan Hasil Investasi
	
	
	

	b. Pencairan Investasi
	
	
	

	c. Penjualan Aset Tetap
	
	
	

	d.Lain-lain 
	
	
	

	Jumlah Arus Kas Masuk
	
	
	

	Arus Kas Keluar
	
	
	

	a. Penempatan Investasi
	
	
	

	b. Pembelian Aset Tetap
	
	
	

	c. Lain-lain
	
	
	

	Jumlah Arus Kas Keluar
	
	
	

	JUMLAH ARUS KAS DARI
AKTIVITAS INVESTASI
	
	
	

	ARUS KAS DARI AKTIVITAS
PENDANAAN
	
	
	

	Arus Kas Masuk
	
	
	

	a. Pinjaman Subordinasi
	
	
	

	b. Setoran Modal
	
	
	

	c. Lain-lain
	
	
	

	Jumlah Arus Kas Masuk
	
	
	

	Arus Kas Keluar
	
	
	

	a. Pembayaran Dividen
	
	
	

	b. Pembayaran Pinjaman Subordinasi
	
	
	

	c. Lain-lain
	
	
	

	Jumlah Arus Kas Keluar
	
	
	

	JUMLAH ARUS KAS DARI
AKTIVITAS PENDANAAN
	
	
	

	SALDO AKHIR KAS DAN BANK
	
	
	



7) Realisasi Rasio-Rasio dan Pos-Pos Tertentu Lainnya Untuk Perusahaan Asuransi Umum Syariah/Perusahaan Reasuransi Syariah
(dalam jutaan rupiah)
(rasio dalam persentase)
	URAIAN
	Aktual
	Proyeksi
	Deviasi

	TINGKAT SOLVABILITAS ASET YANG DIPERKENANKAN 
	
	
	

	Liabilitas (kecuali Pinjaman Subordinasi) 
	
	
	

	Jumlah Tingkat Solvabilitas (a) 
	
	
	

	Modal Minimum Berbasis Risiko (MMBR) 
	
	
	

	Jumlah MMBR (b) 
	
	
	

	Kelebihan (Kekurangan) Batas Tingkat Solvabilitas
	
	
	

	Rasio Pencapaian Solvabilitas (a:b)
	
	
	

	RASIO TINGKAT KESEHATAN KEUANGAN SELAIN MMBR 
	
	
	

	Rasio Likuiditas 
	
	
	

	a. Aset Lancar
	
	
	

	b. Liabilitas Lancar
	
	
	

	c. Rasio (a : b)
	
	
	

	Rasio Kecukupan Investasi
	
	
	

	a. Investasi + Kas & Bank (Lihat Neraca SAP)
	
	
	

	b. Cadangan Teknis Retensi Sendiri
	
	
	

	c. Utang Klaim Retensi Sendiri + Utang Lain Kepada Tertanggung
	
	
	

	d. Rasio (a : (b + c))
	
	
	

	Rasio Perimbangan Hasil Investasi dengan Pendapatan Premi Neto
	
	
	

	a. Hasil Investasi
	
	
	

	b. Pendapatan Premi Neto
	
	
	

	c. Rasio (a : b)
	
	
	

	Rasio Beban Klaim, Beban Usaha, dan Komisi
	
	
	

	a. Beban Klaim Neto
	
	
	

	b. Beban Usaha
	
	
	

	c. Komisi Neto
	
	
	

	d. Pendapatan Premi Neto
	
	
	

	e. Rasio a : d (rasio I)
	
	
	

	f. Rasio b : d (rasio II)
	
	
	

	g. Rasio c : d (rasio III)
	
	
	

	h. Rasio I + Rasio II + Rasio III
	
	
	

	v. Return of Investment (ROI)
	
	
	

	a. Laba (Rugi) Setelah Pajak
	
	
	

	b. Rata-rata Investasi
	
	
	

	c. Rasio a:b
	
	
	

	vi. Return on Equity (ROE)
	
	
	

	a. Laba (Rugi) Setelah Pajak
	
	
	

	b. Ekuitas
	
	
	

	c. Rasio a:b
	
	
	



8) Realisasi Rasio-Rasio dan Pos-Pos Tertentu Lainnya Untuk Perusahaan Asuransi Jiwa Syariah

	URAIAN
	Rencana
	Realisasi
	Deviasi

	Liabilitas (kecuali Pinjaman Subordinasi) 
	
	
	

	Jumlah Tingkat Solvabilitas (a) 
	
	
	

	Modal Minimum Berbasis Risiko (MMBR) 
	
	
	

	Jumlah MMBR (b) 
	
	
	

	Kelebihan (Kekurangan) Batas Tingkat Solvabilitas
	
	
	

	Rasio Pencapaian Solvabilitas (a:b)
	
	
	

	RASIO TINGKAT KESEHATAN KEUANGAN SELAIN MMBR 
	
	
	

	Rasio Likuiditas 
	
	
	

	a. Aset Lancar
	
	
	

	b. Liabilitas Lancar
	
	
	

	c. Rasio (a : b)
	
	
	

	Rasio Kecukupan Investasi
	
	
	

	a. Investasi + Kas & Bank (Lihat Neraca SAP)
	
	
	

	b. Cadangan Teknis Retensi Sendiri
	
	
	

	c. Utang Klaim Retensi Sendiri + Utang Lain Kepada Tertanggung
	
	
	

	d. Rasio (a : (b + c))
	
	
	

	Rasio Perimbangan Hasil investasi dengan Pendapatan Premi Neto
	
	
	

	a. Hasil Investasi
	
	
	

	b. Pendapatan Premi Neto
	
	
	

	c. Rasio (a : b)
	
	
	

	Rasio Beban Klaim, Beban Usaha, dan Komisi
	
	
	

	a. Beban Klaim Neto
	
	
	

	b. Beban Usaha
	
	
	

	c. Komisi Neto
	
	
	

	d. Pendapatan Premi Neto
	
	
	

	e. Rasio a : d (rasio I)
	
	
	

	f. Rasio b : d (rasio II)
	
	
	

	g. Rasio c : d (rasio III)
	
	
	

	h. Rasio I + Rasio II + Rasio III
	
	
	

	v. Return of Investment (ROI)
	
	
	

	a. Laba (Rugi) Setelah Pajak
	
	
	

	b. Rata-rata Investasi
	
	
	

	c. Rasio a:b
	
	
	

	vi. Return on Equity (ROE)
	
	
	

	a. Laba (Rugi) Setelah Pajak
	
	
	

	b. Ekuitas
	
	
	

	c. Rasio a:b
	
	
	



9) Realisasi non-keuangan
	No
	Uraian
	Target
	Realisasi
	Keterangan

	1
	Permodalan
	
	
	

	2
	Hasil Investasi
	
	
	

	3
	Reasuransi
	
	
	

	4
	Produk baru
	
	
	

	5
	SDM
	
	
	

	6
	Pendidikan dan pelatihan
	
	
	

	7
	Jaringan kantor
	
	
	

	8
	Tenaga Kerja Asing
	
	
	

	9
	Pelaksanaan Pelatihan APU & PPT
	
	
	

	10
	Lainnya
	
	
	





IV. Laporan Hasil Penilaian Tingkat Risiko
	Dalam rangka pelaporan, laporan ini telah dimasukan kedalam sistem OJK dengan nama aplikasi SIRIBAS




V. Laporan Data profil Risiko Asuransi
	dalam rangka pelaporan, laporan ini telah dimasukan kedalam sistem OJK dengan nama aplikasi SIPETIR




VI. Laporan Hasil Penilaian Tingkat Risiko
	dalam rangka pelaporan, laporan ini telah dimasukan kedalam sistem OJK dengan nama aplikasi SIRIBAS





VII. Laporan Penerapan Manajemen Risiko Perusahaan Asuransi Syariah /Perusahaan Reasuransi Syariah

1) Ikhtisar Penerapan Manajemen Risiko Secara Umum
a) Pengawasan Aktif Direksi dan Dewan Komisaris
	(Diisi dengan uraian peran Direksi dan Dewan Komisaris dalam Manajemen Risiko dan struktur organisasi Manajemen Risiko)




b) Kecukupan Kebijakan, Prosedur, dan Penetapan Limit Risiko
	(Diisi	dengan uraian	risk appetite, risk tolerance, dan penetapan limit Risiko)




c) Kecukupan Proses Indentifikasi, Pengukuran, Pemantauan dan Pengendalian Risiko
	(Diisi dengan uraian Proses Indentifikasi, Pengukuran, Pemantauan dan Pengendalian Risiko)




d) Sistem Informasi Manajemen Risiko
	(Diisi dengan uraian bagaimana sistem informasi perusahaan mendukung penerapan Manajemen Risiko)




e) Sistem Pengendalian Intern yang Menyeluruh
	(Diisi dengan uraian bagaimana pengendalian	internal termasuk fungsi kepatuhan dilakukan perusahaan)





2) Penerapan Manajemen Risiko Untuk Setiap Jenis Risiko

a) Risiko Strategi

	Cakupan Penerapan Manajemen Risiko
	Uraian

	Pengawasan Aktif Direksi dan Dewan Komisaris
	(Diisi dengan uraian pengawasan aktif Direksi dan Dewan Komisaris atas Risiko Strategi)

	Kecukupan Kebijakan, Prosedur, dan Penetapan Limit Risiko
	(Diisi dengan uraian risk appetite, risk tolerance, dan penetapan limit atas Risiko Strategi)

	Kecukupan Proses Identifikasi, Pengukuran, Pemantauan, dan Pengendalian Risiko
	(Diisi dengan uraian proses identifikasi, pengukuran, pemantauan, dan pengendalian atas Risiko Strategi)

	Sistem Informasi Manajemen Risiko
	(Diisi dengan uraian bagaimana sistem informasi perusahaan mendukung penerapan Manajemen Risiko atas Risiko Strategi)

	Sistem Pengendalian Intern yang Menyeluruh
	(Diisi dengan uraian bagaimana pengendalian internal termasuk fungsi kepatuhan dilakukan perusahaan untuk Risiko Strategi)




b) Risiko Operasional
	Cakupan Penerapan Manajemen Risiko
	Uraian

	Pengawasan Aktif Direksi dan Dewan Komisaris
	(Diisi dengan uraian pengawasan aktif Direksi dan Dewan Komisaris atas Risiko Operasional)

	Kecukupan Kebijakan, Prosedur, dan Penetapan Limit Risiko
	(Diisi dengan uraian risk appetite, risk tolerance, dan penetapan limit atas Risiko Operasional)

	Kecukupan Proses Identifikasi, Pengukuran, Pemantauan, dan Pengendalian Risiko
	(Diisi dengan uraian proses identifikasi, pengukuran, pemantauan, dan pengendalian atas Risiko Operasional)

	Sistem Informasi Manajemen Risiko
	(Diisi dengan uraian bagaimana sistem informasi perusahaan mendukung penerapan Manajemen Risiko atas Risiko Operasional)

	Sistem Pengendalian Intern yang Menyeluruh
	(Diisi dengan uraian bagaimana pengendalian internal termasuk fungsi kepatuhan dilakukan perusahaan untuk Risiko Operasional)



c) Risiko Aset dan Liabilitas
	Cakupan Penerapan Manajemen Risiko
	Uraian

	Pengawasan Aktif Direksi dan Dewan Komisaris
	(Diisi dengan uraian pengawasan aktif Direksi dan Dewan Komisaris atas Risiko Aset dan Liabilitas)

	Kecukupan Kebijakan, Prosedur, dan Penetapan Limit Risiko
	(Diisi dengan uraian risk appetite, risk tolerance, dan penetapan limit atas Risiko Aset dan Liabilitas)

	Kecukupan Proses Identifikasi, Pengukuran, Pemantauan, dan Pengendalian Risiko
	(Diisi dengan uraian proses identifikasi, pengukuran, pemantauan, dan pengendalian atas Risiko Aset dan Liabilitas)

	Sistem Informasi Manajemen Risiko
	(Diisi dengan uraian bagaimana sistem informasi perusahaan mendukung penerapan Manajemen Risiko atas Risiko Aset dan Liabilitas)

	Sistem Pengendalian Intern yang Menyeluruh
	(Diisi dengan uraian bagaimana pengendalian internal termasuk fungsi kepatuhan dilakukan perusahaan untuk Risiko Aset dan Liabilitas)



d) Risiko Kepengurusan
	Cakupan Penerapan Manajemen Risiko
	Uraian

	Pengawasan Aktif Direksi dan Dewan Komisaris
	(Diisi dengan uraian pengawasan aktif Direksi dan Dewan Komisaris atas Risiko Kepengurusan)

	Kecukupan Kebijakan, Prosedur, dan Penetapan Limit Risiko
	(Diisi dengan uraian risk appetite, risk tolerance, dan penetapan limit atas Risiko Kepengurusan)

	Kecukupan Proses Identifikasi, Pengukuran, Pemantauan, dan Pengendalian Risiko
	(Diisi dengan uraian proses identifikasi, pengukuran, pemantauan, dan pengendalian atas Risiko Kepengurusan)

	Sistem Informasi Manajemen Risiko
	(Diisi dengan uraian bagaimana sistem informasi perusahaan mendukung penerapan Manajemen Risiko atas Risiko Kepengurusan)

	Sistem Pengendalian Intern yang Menyeluruh
	(Diisi dengan uraian bagaimana pengendalian internal termasuk fungsi kepatuhan dilakukan perusahaan untuk Risiko Kepengurusan)



e) Risiko Tata Kelola
	Cakupan Penerapan Manajemen Risiko
	Uraian

	Pengawasan Aktif Direksi dan Dewan Komisaris
	(Diisi dengan uraian pengawasan aktif Direksi dan Dewan Komisaris atas Risiko Tata Kelola)

	Kecukupan Kebijakan, Prosedur, dan Penetapan Limit Risiko
	(Diisi dengan uraian risk appetite, risk tolerance, dan penetapan limit atas Risiko Tata Kelola)

	Kecukupan Proses Identifikasi, Pengukuran, Pemantauan, dan Pengendalian Risiko
	(Diisi dengan uraian proses identifikasi, pengukuran, pemantauan, dan pengendalian atas Risiko Tata Kelola)

	Sistem Informasi Manajemen Risiko
	(Diisi dengan uraian bagaimana sistem informasi perusahaan mendukung penerapan Manajemen Risiko atas Risiko Tata Kelola)

	Sistem Pengendalian Intern yang Menyeluruh
	(Diisi dengan uraian bagaimana pengendalian internal termasuk fungsi kepatuhan dilakukan perusahaan untuk Risiko Tata Kelola)



f) Risiko Dukungan Dana (Permodalan)
	Cakupan Penerapan Manajemen Risiko
	
Uraian

	Pengawasan Aktif Direksi dan Dewan Komisaris
	(Diisi dengan uraian pengawasan aktif Direksi dan Dewan Komisaris atas Risiko Dukungan Dana)

	Kecukupan Kebijakan, Prosedur, dan Penetapan Limit Risiko
	(Diisi dengan uraian risk appetite, risk tolerance, dan penetapan limit atas Risiko Dukungan Dana)

	Kecukupan Proses Identifikasi, Pengukuran, Pemantauan, dan Pengendalian Risiko
	(Diisi dengan uraian proses identifikasi, pengukuran, pemantauan, dan pengendalian atas Risiko Dukungan Dana)

	Sistem Informasi Manajemen Risiko
	(Diisi dengan uraian bagaimana sistem informasi perusahaan mendukung penerapan Manajemen Risiko atas Risiko Dukungan Dana)

	Sistem Pengendalian Intern yang Menyeluruh
	(Diisi dengan uraian bagaimana pengendalian internal termasuk fungsi kepatuhan dilakukan perusahaan untuk Risiko Dukungan Dana)



g) Risiko Asuransi

	Cakupan Penerapan Manajemen Risiko
	
Uraian

	Pengawasan Aktif Direksi dan Dewan Komisaris
	(Diisi dengan uraian pengawasan aktif Direksi dan Dewan Komisaris atas Risiko Asuransi)

	Kecukupan Kebijakan, Prosedur, dan Penetapan Limit Risiko
	(Diisi dengan uraian risk appetite, risk tolerance, dan penetapan limit atas Risiko Asuransi)

	Kecukupan Proses Identifikasi, Pengukuran, Pemantauan, dan Pengendalian Risiko
	(Diisi dengan uraian proses identifikasi, pengukuran, pemantauan, dan pengendalian atas Risiko Asuransi)

	Sistem Informasi Manajemen Risiko
	(Diisi dengan uraian bagaimana sistem informasi perusahaan mendukung penerapan Manajemen Risiko atas Risiko Asuransi)

	Sistem Pengendalian Intern yang Menyeluruh
	(Diisi dengan uraian bagaimana pengendalian internal termasuk fungsi kepatuhan dilakukan perusahaan untuk Risiko Asuransi)




VIII. 
Laporan Penempatan Reasuransi
1) Bukti Penolakan Dukungan Reasuransi Otomatis
	No
	Alasan
	Keterangan

	1.
	tidak ada Reasuradur yang bersedia memberikan dukungan reasuransi otomatis antara lain karena karakteristik risiko yang khusus dari lini usaha asuransi
	 

	2.
	Perusahaan Asuransi atau Perusahaan Asuransi Syariah akan memulai memasarkan lini usaha asuransi yang baru
	 

	3.
	Perusahaan Asuransi atau Perusahaan Asuransi Syariah memasarkan produk asuransi hanya untuk memenuhi permintaan pemegang polis atas paket asuransi yang komprehensif dan tidak memasarkan secara tersendiri
	 

	4.
	risiko yang dikelola tidak melebihi kapasitas retensi sendiri
	 


2)  Rencana Reasuransi
	No.
	Lini Usaha
	Retensi Sendiri Maksimum

	1.   
	Harta Benda
	 

	2.   
	Kendaraan Bermotor
	 

	3.   
	Pengangkutan
	 

	4.   
	Rangka Kapal
	 

	5.   
	Rangka Pesawat
	 

	6.   
	Satelit
	 

	7.   
	Energi Onshore
	 

	8.   
	Energi Offshore
	 

	9.   
	Rekayasa
	 

	10.         
	Tanggung gugat
	 

	11.         
	Kematian
	 

	12.         
	Kecelakaan Diri
	 

	13.         
	Kesehatan
	 

	14.         
	Kredit
	 

	15.         
	Suretyship
	 

	16.         
	Aneka
	 


Keterangan : rincian retensi sendiri maksimum dari setiap risiko atau peristiwa setelah reasuransi ditempatkan, sesuai dengan kelas bisnis/lini usaha

3) Laporan Pelaksanaan Dukungan Reasuransi
	No
	Lini Usaha
	Jenis Program
	Limit
	Reasuradur
	Alamat
	Negara
	L/M
	Share

	1
	Harta Benda
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	2
	Kendaraan Bermotor
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	3
	Pengangkutan
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	4
	Rangka Kapal
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	5
	Rangka Pesawat
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	6
	Satelit
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	7
	Energi Onshore
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	8
	Energi Offshore
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	9
	Rekayasa
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	10
	Tanggung gugat
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	11
	Kematian
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	12
	Kecelakaan Diri
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	13
	Kesehatan
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	14
	Kredit
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	15
	Suretyship
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	16
	Aneka
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 


L = Leader     M= Member

4) Deskripsi Retensi Sendiri
	deskripsi retensi sendiri yang meliputi dukungan reasuransi otomatis proporsional dan/atau dukungan reasuransi otomatis non proporsional






5) Proporsi Signifikan Program Reasuransi
	No
	Keterangan
	Program Reasuradur X

	1.
	Afiliasi
	 

	2.
	Alasan Pemilihan
	 

	3.
	Rincian Jaminan
	 

	4.
	Kesehatan Keuangan
	 





IX. Laporan Aktuaris
1) Pernyataan Aktuaris
	





2) Pernyataan Direksi
	





3) Ikhtisar Eksekutif
	





4) Pendahuluan
	





5) Tindak Lanjut Rekomendasi Periode Sebelumnya
	





6) Kualitas Data
	





7) Gambaran Bisnis Perusahaan
Pada bagian ini, aktuaris memberikan uraian mengenai informasi umum Perusahaan yang terdiri dari struktur dan operasional Perusahaan meliputi:
(a) Lini usaha atau produk yang dipasarkan
	




(b) Target pasar
	




(c) Saluran distribusi yang digunakan
	



8) Tingkat Kesehatan Keuangan Dan Kecukupan Modal 
Pada bagian ini sekurang-kurangnya memuat:
(a) Analisis kesehatan keuangan dan kecukupan permodalan
	





(b) Proyeksi kesehatan keuangan dan kecukupan modal
	




(c) Asumsi yang digunakan
	




(d) Analisis akses Perusahaan terhadap kebutuhan modal
	




(e) Analisis atas risiko Perusahaan terkait pembentukan aset bukan investasi
	





9) Penetapan Harga Premi Dan Profitabilitas 
Pada bagian ini sekurang-kurangnya memuat:
(a) Kebijakan penetapan harga premi
	




(b) Tinjauan atas pricing policy
	




(c) Analisis realisasi biaya dan profitabilitas
	




(d) Analisis profitabilitas untuk pertanggungan baru dan lama
	




(e) Distribusi profit
	




(f) Analisis historis profitabilitas
	





10) Liabilitas
(a) Metode, asumsi, dan model perhitungan yang digunakan
	





(b) Pendapat aktuaris
	




	
11) Kesesuaian Aset Terhadap Liabilitas
	





12) Reasuransi
	





13) Manajemen Risiko
	





14) Proyeksi Keuangan
	





15) Area Lain Yang Perlu Mendapat Perhatian
	





